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Tujuan  penelitian  ini  yakni  untuk mengetahui: (1)  gambaran  
pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media pembelajaran 
interakif untuk meningkatkan kompetensi siswa, (2) perbedaan hasil kompetensi 
ditinjau dari  aspek  kognitif siswa,  (3) efektitivitas pembelajaran berbasis 
masalah menggunakan media pembelajaran  media  interaktif untuk  
meningkatkan  kompetensi  siswa pada mata diklat Teknik Listrik di SMK N 3 
Wonosari. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 
kuasi tipe Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian 
dilakukan pada kelas X program keahlian Elektronika Industri di SMK N 3 
Wonosari. Subjek penelitian berjumlah 62 siswa. Pengumpulan data 
menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) sebagian siswa (71,88%) 
termasuk dalam kategori tinggi dan sebagian kecil (28,12%) termasuk dalam 
kategori sedang pada kompetensi hasil belajar dengan pembelajaran berbasis 
masalah menggunakan media pembelajaran media pembelajaran interakif pada 
aspek kognitif; (2) terdapat perbedaan kompetensi antara kelompok yang 
diberikan perlakuan pembelajaran berbasis masalah dengan media 
pembelajara interaktif dengan kelompok yang diberikan model dan media 
pembelajaran konvensional ditinjau dari aspek kognitif dengan nilai t hitung > 
ttabel yaitu sebesar (2,742>2,000) dan nilai signifikansi 0,008; (3) terdapat 
efektivitas penggunaan pembelajaran berbasis masalah menggunakan media 
pembelajaran  media  interaktif dengan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 
(18,012>2,042), signifikansi 0,000 dan standar gain 0,694. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah Menengah kejuruan (SMK) masih kesulitan dalam menerapkan 
kurikulum 2013. Syarifudin (2013) mengatakan bahwa kendala utama dalam 
penerapan kurikulum 2013 ini adalah kurangnya pemahaman guru mengenai 
konten kurikulum. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, dalam kurikulum ini 
siswa dituntut untuk berfikir kritis dalam menanggapi pembelajaran sehingga 
guru diharapkan untuk dapat menjadi fasilitator yang mampu merangsang peran 
aktif siswa dalam pembelajaran. Di sisi lain pelatihan pelaksanaan kurikulum 
2013 yang dilaksanakan pemerintah hanya meliputi tiga mata pelajaran yakni: 
matematika, bahasa Indonesia, dan sejarah. Informasi ini dapat dikatakan bahwa 
kurikulum 2013 belum dapat diimplementasikan dengan baik terutama pada 
mata pelajaran produktif di SMK. 
Kesiapan guru untuk menerapkan pendekatan ilmiah masih kurang. 
Rahmat (2014) mengungkapkan bahwa difusi konsep kurikulum 2013 pada tahap 
awal pelaksanaan sudah selesai. Hampir seluruh pendidik telah terdampak oleh 
program pelatihan dan bergegas untuk menguasai konsep pembelajaran saintifik 
dan penilaian autentik. Namun untuk merubah konsep ke dalam aksi nyata masih 
memerlukan perbaikan proses dan waktu yang lebih banyak. Masih banyak guru 
yang beranggapan bahwa merubah paradigma mengajar dari ceramah ke 
memfasilitasi siswa untuk beraktivitas dan berkarya memerlukan proses yang 
cukup lama. Masalah yang sama juga terjadi di SMK Negeri 3 Wonosari. Para 





mengatasi hal tersebut adalah digunakannya pembelajaran berbasis masalah 
dalam penelitian ini sebagai salah satu pembelajaran dengan pendekatan ilmiah. 
Guru masih menerapkan pembelajaran konvensional yang mana 
pembelajaran masih terpusat pada guru. Sutiyoso (2013) mengatakan bahwa 
berbagai pendekatan pembelajaran yang dewasa ini banyak dikembangkan dapat 
menjadi alternatif bagi para pendidik untuk diambil sebagai pilihan desain 
pembelajaran yang akan dilakukan, yang intinya membelajaraktifkan para 
peserta didik sesuai harapan dan sasaran pendidikan kontemporer. 
Permasalahannya adalah kurangnya kesiapan dan kemauan para pendidik dalam 
mengimplementasikan pendekatan tersebut dalam pembelajaran. Masih banyak 
yang beranggapan bahwa guru merupakan sumber segala pengetahuan yang 
akan diturunkan kepada peserta didik (Teaching Centered). Pendekatan tersebut 
merupakan ciri guru konvensional yang susah untuk menerima perubahan. 
Persiapan pembelajaran oleh guru sering kali kurang matang. Hamdiyatur 
Rohmah (2012) mengatakan bahwa kurangnya persiapan guru ketika hendak 
mengajar akan melahirkan suasana yang biasa dan kurang apresiatif. Sebaliknya, 
persiapan perangkat pembelajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Pengembangan Perangkat Pembelajaran (PPP), kisi-kisi 
soal, dan pedoman penilaian yang matang akan  membuat daya inovasi dan 
kreativitas guru dalam pembelajaran semakin tersistematisasi. Guru akan lebih 
percaya diri dalam berkolaborasi ide, belajar, dan bermain bersama siswa. 
Meskipun begitu, terkadang ketika di dalam kelas pembelajaran tidak sesuai 
dengan perencanaan semula karena suatu hal. Di sini diperlukan kemampuan 





Pemanfaatan media pembelajaran oleh guru kurang maksimal. Anik 
Widayati (2013) menyatakan bahwa media pembelajaran bisa digunakan sebagai 
alat bantu yang berfungsi melancarkan jalannya kegiatan belajar mengajar, agar 
tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Setiap mata pelajaran mempunyai 
tingkat kesukaran yang bervariasi, ada bahan pelajaran yang tidak memerlukan 
alat bantu, tetapi ada bahan pelajaran yang sangat sulit sehingga memerlukan 
alat bantu, karena memiliki tingkat kesukaran yang tinggi yang sulit diproses dan 
dicerna oleh siswa. Siswa juga akan merasa bosan dan kelelahan jika dalam 
proses belajar mengajar guru dalam memberikan penjelasan tidak fokus pada 
masalah dan simpang siur. 
Guru kurang kreatif dalam menyajikan pembelajaran di kelas. M.Syukur 
Salman (2014) menyatakan masih banyak guru yang membutuhkan motivasi dan 
semangat untuk mengembangkan kreativitasnya. Guru yang mempunyai 
kebiasaan menuntun siswa membaca buku paket yang ada dan mencoba 
mengerjakan soal di dalamnya bukanlah guru yang baik. Guru haruslah 
memunculkan kreativitasnya dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai pendidik dan pengajar. Sebenarnya sumber untuk mengembangkan 
kreativitas seorang guru sudah sangat banyak dan mudah diakses. Tinggal 
kesadaran dari guru itu sendiri untuk selalu mengembangkan kreativitasnya 
dalam mengajar sehingga menjadi guru yang profesional. Pengembangan media 
pembelajaran di SMK Negeri 3 Wonosari juga belum maksimal. Banyak guru yang 
masih menggunakan media papan tulis dalam proses pembelajaran. 





dimanfaatkan secara maksimal. Dalam penelitian ini akan digunakan media 
pembelajaran interaktif sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 
Ketercapaan kompetensi hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan 
pada mata pelajaran Teknik Listrik kelas X jurusan Elektronika Industri tahun 
ajaran 2012/2013 masih rendah. Dengan metode konvensional, rata-rata nilai 
hasil ulangan harian pada kompetensi ini adalah 6,79 untuk EI 3 dan dan 7,29 
untuk EI 4. Hal ini dikatakan masih rendah mengingat kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) untuk kompetensi ini adalah 7,50. Sehingga siswa yang 
mendapat nilai dibawah 7,50 harus mengikuti ujian perbaikan atau remedial 
untuk dapat mencapai KKM. Namun hal yang perlu diperhatikan disini adalah 
bahwa ujian perbaikan ini tidak memungkinkan siswa memperoleh nilai di atas 
KKM. 
B. Identifikasi Permasalahan 
Persiapan pelaksanaan kurikulum 2013 yang kurang matang membuat guru 
kesulitan untuk mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Pelatihan yang 
diadakan oleh pemerintah hanya meliputi beberapa mata pelajaran saja sehingga 
guru mata pelajaran produktif di SMK kesulitan untuk beradaptasi dengan 
kurikulum 2013. Contoh nyata dalam pembelajaran sangat diperlukan guru 
sebagai acuan langkah pembelajaran yang seharusnya dilakukan dalam 
kurikulum 2013.   
Guru SMK masih bingung dalam menerapkan pendekatan ilmiah 
(scientific) dalam pembelajaran. Pemahaman guru terhadap pendekatan ilmiah 
ini masih sebatas pada konsep saja dan belum dapat diterapkan dalam aksi 





centered) yang telah lama digunakan sebelumnya. Peran guru masih sangat 
mendominasi dalam pembelajaran sehingga menyebabkan ketergantungan siswa 
tehadap guru sangat besar. Penyampaian materi pembelajaran yang kurang 
bervariasi membuat siswa jenuh dan kemampuan berpikirnya tidak berkembang. 
Kreativitas dalam menyajikan materi menggunakan media pembelajaran 
yang sesuai belum banyak dilakukan oleh guru di SMK. Guru seharusnya dapat 
menyiapkan pembelajaran dengan matang mulai dari persiapan materi, 
pemilihan model serta media pembelajaran yang sesuai sehingga proses 
pembelajaran akan lebih hidup dan terjadi interaksi timbal balik antara guru 
dengan para siswa. Pemilihan model pembelajaran yang disesuaikan dengan 
materi yang disampaikan akan membuat pembelajaran lebih efektif dan menarik 
minat siswa untuk mengembangkan pengetahuannya. Pembelajaran yang baik 
seharusnya dapat selalu memotivasi siswa untuk terus mengembangkan rasa 
ingin tahunya, sehingga siswa akan selalu berusaha menemukan  inti dari setiap 
pembelajaran secara mandiri. Media pembelajaran juga harus disajikan dengan 
menarik dan memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Dalam 
hal ini, guru dituntut untuk mau belajar dan mengembangkan kreativitasnya 
dalam menyajikan pembelajaran yang menarik dan efektif. 
Pencapaian kompetensi yang rendah mengindiasikan kurang efektifnya 
suatu pembelajaran. Indikator pencapaian kompetensi merupakan rumusan 
kemampuan yang harus dilakukan atau ditampilkan oleh siswa untuk 
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar (KD). Agar pencapaian kompetensi 
dapat maksimal dibutuhkan guru yang mampu mengolah pembelajaran dengan 





C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peningkatan 
kompetensi merupakan tolak ukur untuk menilai kemampuan siswa dalam 
menerima pembelajaran. Kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori 
kelistrikan merupakan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa untuk 
menunjang pemahaman pada mata pelajaran kelistrikan. Kompetensi analisis 
hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan merupakan kompetensi yang harus 
dikuasai siswa kelas X program keahlian Elektronika Industri SMK Negeri 3 
Wonosari. 
Pembelajaran berbasis masalah dengan media pembelajaran interaktif  
dipilih karena sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mata pelajaran teknik 
listrik kelas X di SMK yang membutuhkan model dan media pembelajaran yang 
dapat merangsang rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang diajarkan. 
Efektivitas pembelajaran pada penelitian ini adalah ukuran dari segi tercapai dan 
tidak tercapai sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan melalui kompetensi 
dasar pada mata pelajaran teknik listrik. 
Kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan 
merupakan kompetensi dasar yang perlu dikuasai siswa program studi Elektonika 
Industri untuk medukung pemahaman tentang kelistrikan. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran berbasis masalah 
menggunakan media pembelajara media interaktif yang akan diterapkan pada 
mata pelajaran Teknik Listrik, pokok bahasan analisis hukum-hukum kelistrikan 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarakan latar belakang masalah diatas, dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah gambaran pembelajaran berbasis masalah dengan 
menggunakan media pembelajaran interakif untuk meningkatkan kompetensi  
analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan pada siswa kelas X 
program keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 3 Wonosari? 
2. Apakah terdapat perbedaan hasil kompetensi ditinjau dari aspek kognitif 
pada kompetensi  analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan 
antara kelas dengan pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan 
media pembelajaran interaktif dengan model dan media pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas X program keahlian Elektronika Industri di 
SMK Negeri 3 Wonosari? 
3. Apakah pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media 
pembelajaran interaktif dapat efektif  untuk meningkatkan kompetensi 
analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan pada siswa kelas X 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarakan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui gambaran pembelajaran berbasis masalah dengan 
menggunakan media pembelajaran interakif untuk meningkatkan kompetensi  
analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan pada siswa kelas X 
program keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 3 Wonosari. 
2. Mengetahui perbedaan hasil kompetensi ditinjau dari aspek kognitif pada 
kompetensi  analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan dengan 
model pembelajaran konvensional dengan kelas pembelajaran berbasis 
masalah dengan menggunakan media pembelajaran interaktif pada siswa 
kelas X program keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 3 Wonosari. 
3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran berbasis masalah dengan 
menggunakan media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan 
kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan pada 
siswa kelas X program keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 3 
Wonosari. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Siswa  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa karena 
dengan mengetahui gambaran pembelajaran berbasis masalah dengan 
menggunakan media pembelajaran interaktif, siswa dapat berpikir secara ilmiah 
dan terstruktur.  Siswa dapat merasakan perbedaan antara model pembelajaran 





pembelajaran iinteraktif. Siswa dapat mengetahui efektivitas pembelajaran 
berbasis masalah dengan media pembelajaran iinteraktif untuk peningkatan 
kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan. 
2. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru karena dengan 
mengetahui gambaran pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan 
media pembelajaran interaktif, guru dapat menerapkan model dan media 
pembelajaran ini dengan lebih baik.  Guru dapat memilih model dan media 
mengajar yang baik setelah mengetahui perbedaan antara model pembelajaran 
konvensional dengan pembelajaran berbasis masalah dengan media 
pembelajaran iinteraktif. Guru dapat mengetahui efektivitas pembelajaran 
berbasis masalah dengan media pembelajaran iinteraktif untuk peningkatan 
kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan. 
3. Bagi SMK  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi SMK karena dengan 
mengetahui gambaran pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan 
media pembelajaran interaktif, sekolah dapat merekomendasikan penggunaan 
model dan media pembelajaran ini kepada para guru untuk diterapkan dalam 
pembelajaran.  Sekolah dapat memilih model dan media mengajar yang baik 
setelah mengetahui perbedaan antara model pembelajaran konvensional dengan 
pembelajaran berbasis masalah dengan media pembelajaran iinteraktif. Sekolah 
dapat membuat kebijakan mengenai model dan media pembelajaran yang baik 





4. Bagi Peneliti 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti karena 
dengan mengetahui gambaran pembelajaran berbasis masalah dengan media 
pembelajaran interaktif, peneliti dapat menerapkannya ketika nanti menjadi 
pendidik.  Peneliti  dapat memilih model dan media mengajar yang baik setelah 
mengetahui perbedaan antara model pembelajaran konvensional dengan 
pembelajaran berbasis masalah dengan media pembelajaran iinteraktif. Peneliti  
dapat mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis masalah dengan media 
pembelajaran iinteraktif untuk peningkatan kompetensi analisis hukum-hukum 







A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Sekolah Menengan Kejuruan (SMK) 
Belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. Robbins, Stephen P. & Judge, Timothy 
A. (2008 : 6) mengemukakan bahwa pembelajaran terjadi ketika seorang individu 
berperilaku, bereaksi dan merespon secara berbeda dengan sebelumnya 
sebagai hasil dari pengalaman. Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) tidak hanya sebatas transfer pengetahuan dari guru kepada siswa, namun 
siswa dituntut berpartisipasi aktif dalam membentuk pengetahuannya sendiri 
sehingga apa yang diperoleh dari pengalaman belajar tersebut akan lebih 
membekas di pikiran mereka. 
Pembelajaran dalam lingkup pendidikan kejuruan memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan satuan pendidikan lainnya. Perbedaan tersebut dapat 
dilihat dari tujuan pendidikan, substansi pelajaran, tuntutan pendidikan dan 
lulusannya. Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan siswa untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program 
kejuruannya. Berdasarkan tujuan tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
dalam lingkup pendidikan kejuruan bertuajuan untuk menyiapkan para siswa 
agar dapat bersaing di dunia kerja atau meneruskan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi sesuai dengan bidang yang inginkan. 
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Pendidikan kejuruan dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
kemampuan khusus sesuai dengan bidang yang diminatinya. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, perlu adanya pembelajaran yang efektif.  Watkins, Chris et. al. 
(2000: 96) dalam bukunya berjudul “learning about learning” menyatakan bahwa  
efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari segi hasil (outcomes) antara lain : (1) 
dapat memperdalam pengetahuan; (2) dapat mempertinggi kemampuan, 
strategi, dan pendekatan; (3) tanggap terhadap kompleksitas yang lebih tinggi 
dan lebih banyak belajar; (4) memiliki sikap positif, ketertarikan, dan semangat 
yang tinggi; (5) meningkatkan kepercayaan diri; (6) memiliki rasa keterikatan 
dengan orang lain; (7) meningkatkan strategi belajar; (8) menambah afiliasi 
dalam belajar; (9) menemukan arti tersendiri dari pengalaman belajarnya. Agar 
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan efektif, dibutuhkan perencanaan 
pembelajaran yang matang. 
Sekolah Menengah Kejuruan menggunakan kurikulum 2013 sebagai 
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013 yang menyatakan bahwa Kurikulum 2013 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Perubahan kurikulum ini tentunya 
harus disikapi dengan baik oleh semua pihak. Guru SMK harus mampu 
beradaptasi dengan model pembelajaran yang baru, dan siswa juga harus 
mempersiapkan diri agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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Kurikulum 2013 dirancang untuk dapat mengembangkan pembelajaran 
yang berfokus pada siswa. Guru sebagai fasilitator, hanya bertugas untuk 
mengarahkan dan mengontrol jalannya pembelajaran. Siswa dituntut aktif 
berdiskusi, bertanya, menganalisis, dan mempelajari sumber-sumber belajar 
yang relevan dengan materi pelajaran. Proses pembelajaran SMK sepenuhnya 
diarahkan pada pengembangan kompetensi, artinya pengembangan kompetensi 
ditinjau dari aspek yang satu dengan aspek yang lain tidak dapat dipisahkan. 
Model pembelajaran seperti ini memungkinkan siswa SMK memiliki pengetahuan 
dan keterampilan menurut bidang yang diminati. 
2. Model Pembelajaran 
Secara khusus istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian 
lain, model juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang 
sesungguhnya. Atas dasar pemikiran tersebut, maka yang dimaksud dengan 
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merancang dan melaksanakan aktivitas 
belajar mengajar (Toeti S. dan Winataputra, 1997: 78). 
Terkait dengan model pembelajaran ini, ada beberapa istilah yang 
maknanya berbeda tetapi mempunya relevansi yaitu pendekatan pembelajaran, 
strategi pembelajaran, dan metode pembelajaran. Istlah tersebut sering kali 
dianggap sama oleh sebagian orang, sehingga dalam penggunaanya pun tak 
jarang tertukar satu sama lain. Menurut Winastawan dan Sunarto (2010: 4) 
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Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan kurikulum, guru 
perlu melakukan pendekatan pembelajaran (instructional approach) yang terdiri 
dari serangkaian kegiatan pembelajaran mulai dari perencanaan, menentukan 
strategi, pemilihan materi, dan metode pembelajaran sampai penilaian.  
Strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi rangkaian 
kegiatan atau langkah-langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sutirman, 
2013: 22). Menurut Sanjaya (2009:126), terdapat dua unsur dalam strategi 
pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran sebagai rencana aksi dan strategi 
pemebelajaran disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Kemp sebagaimana 
dikutip oleh Sutirman (2013: 21) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan suatu aktivitas yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa supaya 
tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
Metode merujuk pada cara yang digunakan untuk melaksanakan strategi 
(Sutirman, 2013: 22). Strategi merupakan suatu rencana kegiatan untuk 
memperoleh sesuatu, dan metode merupakan cara untuk memperoleh sesuatu. 
Metode pembelajaran tidak hanya wawancara, demonstrasi, inkuiri, diskusi, 
tanya jawab, eksperimen, tutorial, atau observasi, tetapi juga metode dapat 
diciptakan sendiri. Prinsipnya metode tersebut dapat memudahkan siswa untuk 
memahami materi pelajaran (Mulyana A.Z, 2010: 13). Menurut Dwi Siswoyo, dkk. 
(2008 : 134), ada tiga bentuk metode pendidikan yaitu : (1) bentuk pendidikan 
otoriter ; (2) bentuk pendidikan liberal; (3) bentuk pendidikan demokratis.  
Bentuk pendidikan otoriter menempatkan pendidik sebagai pihak otoriter 
yang mengatur dan berkuasa sepenuhnya terhadap peserta didik. Bentuk ini 
banyak diterapkan di negara-negara komunis. Pada bentuk pendidikan liberal, 
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peserta didik diberikan kebebasan untuk mengembangkan bakat dan 
kreativitasnya dan menjadi subjek dalam pendidikannya. Sedangkan bentuk 
pendidikan demokratis menempatkan pendidik dan peserta didik pada kedudukan 
yang sama. Di dini peserta didik dapat berperan sebagai subyek sekaligus obyek 
pendidikan. 
3. Pembelajaran Berbasis Masalah 
Dalam proses pembelajaran konvensional (teacher centered), sering kali 
siswa dijejali dengan rumus-rumus “siap pakai” tanpa dijelaskan dari mana asal 
rumus tersebut didapatkan. Hal ini akan membuat siswa kurang memahami 
konsep dasar dari rumus tersebut sehingga mereka akan mengalami kesulitan 
ketika harus mengaplikasikannya pada konteks masalah yang lain, yang tidak 
dicontohkan oleh guru. Dalam pembelajaran konvensional ini, siswa juga tidak 
dijelaskan aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran 
akan terasa “hambar” dan kurang menarik perhatian siswa. Kelemahan lainnya 
adalah ketika siswa sibuk dengan hapalan rumus-rumus yang diberikan, tidak 
menciptakan daya kritis pada diri siswa dalam memecahkan suatu masalah. 
Salah satu akibatnya adalah banyak siswa yang memperoleh nilai tinggi bahkan 
sempurna, tetapi ketika dihadapkan dengan permasalahan di kehidupan nyata 
mereka tak tahu cara untuk mengatasinya. 
Sudah saatnya para guru mengembangkan pembelajaran yang mampu 
membentuk pengetahuan siswa secara mendasar sehingga mereka mampu 
menggunakan pengetahuannya dalam berbagai konteks permasalahan di 
kehidupan nyata. Howard Barrows dan Kelson dalam M. Taufiq Amir (2009: 21) 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah kurikulum dan proses 
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pembelajaran. Di dalamnya dirancang masalah-masalah yang menuntun siswa 
untuk mendapatkan pengetahuan penting, keterampilan memecahkan masalah, 
memiliki strategi belajar sendiri serta dapat bekerja sama dalam kelompok. 
Masalah yang disajikan dalam pembelajaran ini merupakan masalah atau 
tantangan yang nantinya dapat diaplikasikan dalam dunia kerja maupun 
kehidupan sehari-hari. 
a. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 
Setiap model pembelajaran memiliki tujuan dan karakteristik masing-
masing. Banyak model pembelajaran yang dikembangkan untuk memudahkan 
siswa dalam memahami materi, memacu siswa untuk bekerjasama dalam 
kelompok, mengarahkan siswa untuk menemukan (inquiry) dan lain sebagainya. 
Pembelajaran berbasis masalah mempunyai tiga tujuan yang saling berhubungan 
satu dengan lain, adapun tujuan dari tersebut menurut Jacobsen, David A. 
(2009: 140) pertama adalah mengembangkan kemampuan siswa untuk 
menyelidiki suatu pertanyaan secara sistematis, kedua mengembangkan 
pembelajaran yang self-directed yaitu dengan bertanggung jawab atas 
investigasi suatu permasalahan yang mereka analisis, ketiga penugasan. Pada 
pembelajaran berbasis masalah tidak sekedar memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang diberikan guru, tetapi bagaimana siswa memahami 
persoalan nyata, mengetahui solusi yang tepat, dan dapat menerapkan solusi 
tersebut dalam memecahkan masalah (Sutirman, 2013: 40). 
Pembelajaran berbasis masalah dapat dikembangkan jika pembelajaran 
berorientasi pada pemahaman siswa secara komperhensif, mengembangkan 
keterampilan berfikir secara rasional, dan memecahkan masalah secara 
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sistematis. Tan (2003: 30) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
memiliki karakteristik : (1) masalah digunakan sebagai awal pembelajaran; (2) 
masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang disajikan secara 
mengambang; (3) masalah yang disajikan membutuhkan tinjauan dari berbagai 
perspektif; (4) masalah dapat menantang siswa belajar sesuaatu yang baru; (5) 
Memanfaatkan bahan belajar dari berbagai sumber; (6) pembelajaran bersifat 
kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.  
Inti dari karakter pembelajaran berbasis masalah terletak pada masalah 
yang disajikan dalam pembelajaran. Di sini guru harus mampu mencari 
permasalah nyata yang berkaitan dengan kompetensi yang harus dicapai dan 
mengemasnya sedemikian rupa sehingga siswa mampu memetik berbagai 
pelajaran penting, baik yang berhubungan dengan teori maupun 
pengaplikasiaanya dalam kehidupan sehari-hari. Peran aktif siswa juga 
merupakan “ruh” dari pembelajaran berbasis masalah ini. Mereka harus secara 
mandiri mencari penyelesaian masalah yang telah diberikan di awal 
pembelajaran, sehingga mau tidak mau mereka harus aktif menelaah berbagai 
sumber serta berdiskusi dengan pihak lain. Hal lain yang juga harus diperhatikan 
di sini adalah ketersediaan sumber belajar yang mencukupi. Sumber belajar 
dapat berupa buku, handout, internet, guru dan sumber lain yang relevan. 
Min Liu dalam Sutirman (2013: 40) juga menjelaskan lima karakteristik 
pembelajaran berbasis masalah yaitu : (1) pembelajaran berpusat pada siswa 
(student-centered); (2) Pembelajaran memfokuskan pada permasalahan dunia 
nyata; (3) informasi baru didapatkan dari pengalaman pribadi siswa dalam 
belajar; (4) pembelajaran berlangsung dalam kelompok kecil; (5) guru berperan 
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sebagai fasilitator. Karakteristik ini kurang lebih sama dengan yang dijelaskan 
oleh Tan di atas. Hanya saja pada poin nomor 3, Min Liu menambahkan bahwa 
untuk mendapatkan informasi baru siswa harus memiliki pengalaman belajar. 
Pengalaman belajar ini bisa didapatkan dengan cara melakukan percobaan-
percobaan terstruktur untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi. 
b. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 
Wanka dan Oreovoc (1995) yang dikutip Wena (2011: 53) 
mengelompokkan lima tingkat taksonomi dalam memecahkan masalah yaitu 
rutin,diagnostik, strategi, interpretasi, dan generalisasi. Tingkat pemecahan rutin 
adalah tindakan yang dilakukan untuk mencari jawaban yang tidak 
membutuhkan pertimbangan untuk menghasilkan suatu keputusan. Tingkat 
taksonomi ini banyak digunakan dalam pemecahan operasi matematika. Tingkat 
diagnostik adalah tindakan memecaahkan masalah dengan cara menggunakan 
prosedur atau metode yang sudah ada dan dianggap tepat untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi. Pemecahan masalah tingkat strategi merupakan usaha 
memcahkan masalah dengan cara menyusun langkah-langkah yang harus 
dilakukan. Sebelum membuat langkah-langkah ini, harus dilakukan analisis 
secara mendalam terhadap masalah agar langkah yang diambil benar-benar 
tepat dan efektif. Tingkat interpretasi dilakukan dengan cara memaknai suatu 
masalah. Kesalahan mengambil makna suatu masalah dapat berdampak pada 
kegagalan dalam membuat solusi. Selanjutnya generalisasi adalah upaya 




Proses pembelajaran berbasis masalah akan dapat dilaksanakan jika 
pengajar siap dengan perangkat-perangkat pembelajaran yang dibutuhkan 
seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), masalah, media dan 
lain-lain. Selain itu siswa juga harus mengelompok dan mengerti langkah-langkah 
yang akan dilakukan. Oleh karenanya, sebelum pembelajaran hendaknya guru 
menyampaikan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. M. Taufiq Amir (2009: 
24) menjelaskan 7 langkah proses pembelajaran berbasis masalah yaitu : (1) 
mengklarifikasi Istilah atau konsep yang belum jelas; (2) merumuskan masalah; 
(3) menganalisis masalah; (4) menata gagasan dan menganalisisnya secara 
sistematis; (5) memformulasikan tujuan pembelajaran; (6) mencari informasi 
tambahan dari berbagai sumber; (7) mensintesis dan membuat laporan. 
Terkadang, ketika guru memberikan suatu masalah yang bisa dikatakan 
baru, ada istilah-istilah maupun konsep yang belum atau pun kurang dipahami 
oleh para siswa. Pada langkah pertama di atas, guru harus memastikan agar 
semua siswa paham dan memiliki persepsi yang sama terhadap masalah yang 
diberikan. Selain menjelaskan, guru juga harus memberikan siswa kesempatan 
untuk bertanya. Langkah ke-2 di atas, menuntut siswa untuk merumuskan 
permasalahan melalui pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut hubungan antar 
sub- submasalah. Terkadang masih terdapat hubungan yang belum nyata antara 
fenomenanya. Oleh karena itu, sebelum membuat pertanyaan siswa harus benar-
benar paham mengenai fenomena yang ada dalam masalah tersebut.  
Diskusi kelompok merupakan inti dari langkah ke-3 ini. Setiap anggota 
mengemukakan pendapat dan pengetahuannya tentang masalah yang sedang 
mereka hadapi. Informasi faktual yang terdapat dalam masalah diolah 
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sedemikian rupa dengan menggabungkan pendapat masing-masing anggota. 
Pada langkah ini dilakukan brainstorming (curah gagasan). Di sini setiap anggota 
dapat melatih softskill mereka dalam berpendapat dan menghargai pendapat 
orang lain.Setiap sub-submasalah yang telah dianalisis pada langkah 3, akan 
dicari hubungannya pada langkah ke-4 ini. Setiap bagian dikelompokkan 
berdasarkan peranannya terhadap masalah utama, apakah bagian itu 
menunjang, atau malah bertentangan. Dalam hal ini dapat digunakan metode 
peta pemikiran (mind mapping). 
Masing-masing kelompok sudah dapat menentukan tujuan 
pembelajarannya pada langkah ke-5 karena pada langkah ini mereka sudah 
mengetahui hal-hal yang perlu dicari pengetahuannya untuk memecahkan 
masalah. Tujuan pembelajaran ini akan dikaitkan dengan analisis yang sudah 
dibuat pada langkah ke-3. Dengan ditentukannya tujuan pembelajaran ini, setiap 
individu memiliki tugas masing-masing untuk mencari tahu pemecahan masalah 
dan bertanggung jawab untuk melaporkannya kepada anggota lain. 
Langkah selanjutnya adalah mencari informasi dari berbagai sumber. 
Pada tahap ini setiap individu dalam kelompok bertugas mencari informasi 
tentang submasalah yang sudah ditugaskan sebelumnya. Sumber informasi di 
sini banyak sekali macamnya tergantung jenis informasi yang akan dicari tahu. 
Internet adalah salah satu sumber yang cangkupan informasinya sangat luas dan 
relatif murah serta mudah digunakan oleh para siswa pada saat ini. 
Pertanggungjawaban setiap siswa akan dibuktikan dalam bentuk laporan. Setelah 
informasi-informasi mengenai pemecahan masalah terkumpul, tahap selanjutnya 
adalah mensintesa atau menggabungkan informasi-informasi tersebut menjadi 
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sebuah laporan kelompok. Kemudian masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab.  
Dewey yang dikutip Sanjaya (2009: 217) juga mengemukakan 
pendapatnya mengenai langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah ini, 
antara lain yaitu : (1) merumuskan masalah; (2) menganalisis masalah; (3) 
merumuskan hipotesis; (4) mengumplkan fakta; (5) menguji hipotesis; (6) 
merumuskan rekomendasi. Pada intinya langkah ini kurang lebih memiliki makna 
yang sama dengan yang dikemukakan oleh M. Taufiq Amir di atas. Namun 
langkah Dewey ini dirasa lebih cocok untuk diterapkan dalam penelitian ini 
karena kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan tidak 
terlalu menekankan pada sumber belajar yang beragam. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student centered), namun tidak berarti guru hanya sebagai 
pelengkap saja. Justru di sini guru lah yang menjadi perancang dan pengatur 
jalannya pembelajaran. Barret (2005) dalam Sutiman (2013: 41) 
mengidentifikasikan hal-hal yang harus dilakukan oleh guru dalam proses 
pembelajaran berbasis masalah yakni: (1) harus antusias dan meyakinkan; (2) 
tidak memberikan penjelasan saat siswa bekerja; (3) mengarahkan siswa agar 
saling bekerja sama; (4) membimbing siswa dalam kelompok; (5) memberikan 
saran mengenai sumber-sumber belajar yang dapat digunakan; (6) menuntun 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran; (7) mengatur kondisi belajar yang 
efektif utuk berdiskusi; (8) bersikap apa adanya, tidak dibuat-buat. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pemilihan pembelajaran berbasis masalah dalam penelitian ini 
mempertimbangkan berbagai hal. Edward de Bono dalam M. Taufiq Amir (2009: 
26) menyatakan bahwa “Pendidikan bukanlah tujuan kita. Pendidikan harus 
mempersiapkan pemelajar untuk hidup”. Dengan pembelajaran berbasis 
masalah, kita bisa berharap untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini dikarenakan 
proses pembelajaran berbasis masalah yang menuntut siswa untuk membangun 
soft skill, belajar memecahkan permasalahan nyata, dan melatih diri untuk 
mandiri. Lebih lanjut Taufiq Amir (2009: 27-29) menjelaskan beberapa manfaat 
dari pembelajaran berbasis masalah ini, (1) meningkatkan daya ingat dan 
pemahaman siswa terhadap materi belajar; (2) membangun pengetahuan yang 
relevan dengan masalah di kehidupan nyata; (3) membentuk budaya kritis dalam 
berpikir; (4) membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial; (5) 
membangun kecakapan belajar; dan (6) memberikan motivasi belajar.  
Manfaat-manfaat tersebut bisa didapatkan tidak lain karena pada 
pembelajaran berbasis masalah ini, masalah dirancang serelevan mungkin 
dengan masalah-masalah aslinya di kehidupan nyata. Sehingga siswa 
mendapatkan pengetahuan yang dekat dengan konteks praktiknya. Di sini siswa 
juga dituntut untuk belajar secara mendalam dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan serta menyelidiki fenomena yang melatarbelakangi maslah. Jadi tak 
mengherankan jika pembelajaran berbasis masalah ini dapat mendorong siswa 
untuk berpikir kritis. Selain itu, siswa juga dituntuk untuk bekerja sama dalam 
tim. Hal ini akan membentuk jiwa-jiwa kepemimpinan, kemandirian, kerja sama 
dan sosial pada diri siswa. Berdasarkan kelebihan-kelebihan tersebut, dapat 
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dikatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah ini sangat cocok diterapkan di 
sekolah kejuruan. Karena model ini akan membentuk lulusan yang sudah 
terbiasa dihadapkan dengan masalah-masalah harus mereka hadapi di dunia 
kerja. 
Pembelajaran berbasis masalah bukanlah model pembelajaran yang 
sempurna. Di balik kelebihan-kelebihan di atas ada beberapa kekurangan yang 
perlu diperhatikan. Sehingga dalam penerapannya nanti, kelemahan-kelemahan 
berikut dapat ditekan seminimal mungkin sehingga pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif. Sanjaya (2009: 220) mengemukakan pendapatnya tentang 
kelemahan-kelemahan pembelajaran berbasis masalah yaitu : (1) siswa enggan 
mencoba, karena tidak yakin bahwa masalah tersebut dapat terselesaikan; (2) 
membutuhkan waktu persiapan yang cukup lama; (3) kurangnya pemahaman 
siswa tentang arti pemecahan masalah ini akan mengurangi kemauan siswa 
untuk belajar. Masalah-masalah tersebut dapat diatasi atau diminimalisasi oleh 
guru dengan cara memberikan motivasi secara terus-menerus kepada siswa, 
sehingga mereka yakin akan kemampuannya untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. Guru juga harus menyiapkan masalah dan perangkat pembelajarannya 
secara matang sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung tidak terdapat 
kendala apa pun. Selain itu guru sebaiknya dapat menjelaskan secara detail agar 
siswa benar-benar paham terhadap materi yang diberikan. 
4. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang artinya tengah, 
perantara, atau pengantar. Arti tersebut erat kaitannya dengan fungsi dari media 
itu sendiri yaitu sebagai perantara dalam menyampaikan suatu pesan dari satu 
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orang ke orang lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Heinich, dkk. dalam 
Sutirman (2013: 15) yang mendefinisikan media sebagai perantara yang 
mengantarkan informasi dari sumber kepada penerima.  
Gagne yang dikutip oleh Arif S. Sudiman, dkk (2003: 6) memberikan 
definisi bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 
yang dapat merangsangnya untuk belajar. Dari definisi tersebut, tampaknya arti 
media di sini sangat luas karena tidak dijelaskan apakah media itu berupa benda 
fisik ataukah non fisik. Senada dengan itu Briggs dalam Arif S. Sudiman, dkk 
(2003: 6) juga berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Media menurut Briggs 
di sini sudah agak lebih spesifik karena dijelaskan bahwa media berupa alat fisik. 
 Arif S. Sudiman, dkk (2003: 6) mengartikan media sebagai segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta minat 
siswa sehinngga proses belajar terjadi. Lebih spesifik lagi Sutirman (2013: 15) 
mengatakan bahwa media pembelajaran adalah alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis, yang dapat digunakan untuk menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa arti 
media pembelajaran dalam penelitian ini adalah perangkat fisik baik elektronis 
maupun non elektronis yang berfungsi sebagai alat bantu untuk menyampaikan 
materi, motivasi dan merangsang siswa untuk membentuk pengetahuannya 
melalui proses belajar. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa media bukan 
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hanya sebagai penyampai pesan saja, tetapi juga sebagai alat yang merangsang 
siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri secara independen. 
a. Manfaat Media Pembelajaran  
Banyak manfaat yang kita dapatkan dengan memakai media untuk 
mendukung jalannya pembelajaran . Terkadang apa yang tidak dapat kita 
jelaskan secara lisan, dapat diuraikan secara gamblang menggunakan media 
pembelajran. Levie dan Lents dalam Azhar Arsyad (2007: 16) menjelaskan empat 
fungsi media pembelajaran yaitu atensi, afektif, kognitif, dan kompensatoris. 
Fungsi atensi adalah menarik perhatian siswa kepada materi pelajaran yang 
sedang ditampilkan melalui media tersebut. Dalam hal ini dibutuhkan 
keterampilan guru untuk mengolah media sehingga media mengandung unsur 
estetik. Dengan menggunakan media interaktif seperti yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka fungsi atensi ini akan relatif mudah didapatkan. Fungsi 
afektif dapat dilihat ketika siswa melibatkan emosi dan sikapnya dalam menyimak 
materi pelajaran yang disajikan dalam bentuk visualisasi. Visualisasi ini dapat 
berupa simulasi yang dikemas dalam bentuk video maupun animasi sehingga 
siswa lebih mudah dalam membentuk persepsinya terhadap materi yang 
diajarkan.  
Fungsi kognitif membantu siswa dalam memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam media. Hal ini dapat terjadi karena 
dengan menggunakan media, akan membantu siswa dalam memvisualisasikan 
informasi-informasi yang belum pernah didapatkan sebelumnya. Jika informasi 
tersebut hanya disampaikan melalui lisan atau tulisan, maka siswa harus 
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berusaha memvisualisasikan sendiri dalam imajinasi mereka. Imajinasi tersebut 
belum tentu sesuai dengan keadaan sesungguhnya.  
Fungsi kompensatoris dalam media adalah membantu siswa yang lemah 
dalam membaca dalam memahami isi materi pembelajaran. Namun hal yang 
perlu diperhatikan adalah bahwa kelemahan siswa dalam membaca ini tidak 
boleh dibiarkan dan selalu dimanjakan dengan media. Hal tersebut akan sangat 
fatal ketika siswa yang dimanjakan dengan media pembelajaran, menjadi asing 
dengan kegiatan membaca karena sebagian besar ilmu yang ada di dunia ini 
dituangkan dalam bentuk buku atau tulisan sehingga mau tidak mau siswa harus 
memiliki keterampilan dalam membaca. Arif S. Sudiman, dkk (2006: 16-17) juga 
menyampaikan beberapa manfaat dari media pemebelajaran yaitu (1) 
memperjelas penyajian pesan; (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 
panca indera; (3) mengatasi sifat pasif siswa; (4) menyamakan rangsangan, 
pengalaman dan persepsi siswa terhadap meteri belajar.  
Dengan menggunakan media sebagai perantara pembelajaran, pesan 
yang bersifat lisan maupun tulisan dapat diminimalisasi sehingga siswa dapat 
mudah dalam memvisualisasikan materi pembelajaran terutama yang berkenaan 
dengan fungsi kerja suatu alat. Media juga dapat digunakan sebagai pengganti 
dari suatu objek belajar yang susah untuk didatangkan secara langsung karena 
berbagai keterbatasan. Misalnya saja guru ingin memberikan materi tentang 
trafo 1500 kv. Tentu jika harus menbawa trafo tersebut ke dalam ruangan kelas 
akan sangat tidak efektif karena memakan ruangan yang sangat luas. Selain itu 
biaya yang dibutuhkan juga tidak sedikit. Oleh karena itu, media yang berisi 
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tentang bagian-bagian trafo dapat dijadikan sebagai pengganti dari trafo yang 
sebenarnya.  
Dalam kondisi tertentu, siswa akan dihadapkan dengan perasaan jenuh 
ketika harus menerima materi yang hanya disampaikan secara verbalis (lisan dan 
tulisan). Pada kondisi tersebut perhatian siswa kepada materi yang sedang 
diberikan akan menurun bahkan hilang. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada 
daya serap siswa terhadap materi belajar. Oleh karena itu media dapat dijadikan 
jurus jitu untuk mengembalikan perhatian siswa dan membuatnya lebih tertarik 
terhadap materi sehingga tanpa disadari mereka akan berusaha tahu lebih 
mendalam lagi tentang materi tersebut.  
Biasanya dalam satu kelas terdiri dari banyak siswa yang memiliki 
karakter berbeda-beda yang mana mereka membutuhkan penanganan yang 
berbeda pula satu dengan yang lainnya.  Namun karena keterbatasan tenaga 
pendidik, maka hal tersebut tidaklah mungkin untuk dilakukan. Hal yang 
biasanya terjadi adalah guru akan memberikan penjelasan secara umum kepada 
para siswa. Oleh karena itu diperlukan suatu media yang dapat menyatukan 
persepsi siswa sehingga apa yang mereka tangkap sama seperti yang 
dimaksudkan oleh guru. 
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Seiring dengan kemajuan teknologi, perkembangan  media dewasa ini 
juga maju sangat pesat. Berbagai jenis media yang dikemas dalam format yang 
beraneka ragam pun sudah banyak dikembangkan. Setiap bentuk media tersebut 
memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Untuk memudahkan dalam 
hal penataan, para ahli mengelompokkannya menurut kesamaan ciri dan 
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karakteristiknya. Bretz dalam Arif S. Sudiman, dkk (2006: 20) membagi media 
menjadi tiga macam berdasarkan unsur pokoknya yaitu audio, visual, dan gerak. 
Media visual dibedakan lagi menjadi gambar, garis (garis grafis) , dan simbol. 
Selain itu bretz juga membedakan antara media transmisi dan media siar 
sehingga menghasilkan 8 klasifikasi media : (1) audio visual gerak; (2) audi 
visual diam; (3) audio semi-gerak; (4) visual gerak; (5) visual diam; (6) semi 
gerak; (7) audio; dan (8) cetak. Pengertian tersebut pada dasarnya 
dikelompokkan menurut indera yang digunakan dalam mengamatinya. Semakin 
banyak indera yang digunakan maka akan semakin tinggi pula daya serap siswa 
terhadap materi belajar. 
Gagne yang dikutip Arif S. Sudiman, dkk (2006: 20) juga 
mengelompokkan media menjadi 7 macam yaitu : (1) benda untuk 
didemonstrasikan; (2) komunikasi lisan; (3) media cetak; (4) gambar diam; (5) 
gambar gerak; (6) film bersuara; (7) mesin belajar. Dalam hal ini Gagne 
mengelompokkan media menurut kedekatannya dengan objek sebenarnya yang 
sedang dipelajari. semakin dekat hubungan media terhadap objek aslinya maka 
semakin bagus pemahaman dan persepsi siswa. 
Pengelompokkan media secara lebih nyata dikemukakan oleh Azhar 
Arsyad (2007: 29) yang membagi media menjadi empat kelompok yaitu media 
cetak, media audio visual, media teknologi komputer, dan gabungan media cetak 
dan teknologi komputer. Pengertian teknologi komputer sebenarnya kurang 
spesifik mengingat dewasa ini hampir segala sesuatu dilakukan menggunakan 
teknologi komputer. Mungkin istilah yang lebih tepat untuk menggantikan 
teknologi komputer adalah seperti yang dikemukan oleh Schramm (1977) dalam 
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Sutirman (2013: 16) yang menggunakan istilah Computer Assisted Instruction 
(CAI) sebagai pemanfaatan komputer untuk alat bantu pembelajaran. 
c. Kriteria Media untuk Pembelajaran 
Pemilihan media sebagai alat bantu pembelajaran sebaiknya 
mempertimbangkan berbagai hal. Mulai dari kondisi siswa, fasilitas yang 
mendukung, serta konten yang akan disampaikan menjadi perioritas utama. Bisa 
jadi media pembelajaran yang bagus diterapkan disuatu tempat, akan kurang 
maksimal jika diterapkan di tempat yang lain karena perbedaan kondisi 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Mc. Connel dalam Arif 
S. Sudiman, dkk (2006: 82), “If The Medium Fits, Use It!” yang bermakna 
anjuran untuk menggunakan media yang sesuai. 
Dick dan Carey yang dikutip Arif S. Sudiman, dkk (2006: 83-84) 
mengemukakan empat kriteria dalam memilih suatu media. Kriteria yang 
pertama adalah ketersediaan sumber setempat. Jika dalam suatu lingkungan 
pendidikan sudah tersedia media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan, maka guru tinggal memakainya. Akan tetapi jika media yang 
dibutuhkan belum tersedia maka guru harus berusaha mendapatkannya dari 
pihak lain atau membuatnya sendiri. Kedua adalah ketersediaan fasilitas, dana 
dan tenaga untuk membuat atau mendapatkan media tersebut. Jika kreatifitas 
guru dalam merancang media ada, namun tak ada kemampuan dari segi finansial 
untuk mendapatkan bahan-bahannya, maka harapan untuk menggunakan media 
yang baik pun tak bisa terlaksana. Kriteria yang ketiga adalah keluwesan, 
kepraktisan dan ketahanan media. Hal ini berkaitan dengan daya dukung media 
untuk diterapkan di berbagai lingkungan pembelajaran yang memiliki fasilitas 
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yang berbeda satu sama lain. Media yang baik akan dapat digunakan kapan pun, 
di mana pun, dan dalam kondisi apapun tanpa membutuhkan syarat-syarat 
tertentu. Kriteria yang terakhir adalah kesesuaian biaya pengadaan dengan 
efektifitas penggunaan media tersebut.  
5. Media Pembelajaran Interaktif  
Media pembelajaran interaktif dapat dimasukkan ke dalam kelompok 
multimedia karena mengandung unsur suara, gambar, teks, serta animasi. Hal ini 
sesuai dengan definisi multimedia yang dikemukakan oleh Robin dan Linda dalam 
Sutirman (2013: 18) yang mengartikan media sebagai alat yang menciptakan 
presentasi yang dinamis dan interaktif yang mengombinasikan teks, grafik, 
animasi, audio, dan gambar video.  
Menurut Rob Philips (1993) Multimedia sendiri di dibagi menjadi dua 
jenis, yaitu multimedia interaktif dan multimedia yang tidak interaktif 
(Sutirman,2013: 18).  Multimedia interaktif dilengkapi dengan fasilitas tertentu 
yang diprogram sedemikian rupa sehingga pengguna dapat memberikan umpan 
balik (feed back) dan mengontrol pengoperasian multimedia tersebut. Berbeda 
dengan multimedia non-interaktif yang hanya menyajikan materi pembelajaran 
dalam satu arah dan tidak memungkinkan pengguna untuk mengontrol jalannya 
penyajian materi. 
Dalam penelitian ini akan dipergunakan media pembelajaran interaktif 
yang berbasis flash. Pemilihan flash sebagai basis dari media ini didasarkan 
dengan mempertimbangkan berbagai aspek. Ada banyak kelebihan dari 
penggunaan flash ini seperti yang dikatakan Andi Pramono (2006: 2), 
diantaranya yaitu (1) hasil akhir file flash memiliki ukuran yang relatif kecil 
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setelah dilakukan publish; (2) mampu mengimpor berbagai jenis file gambar dan 
audio sehingga membuat hidup penyajian materi; (3) dapat membuat, 
menjalankan dan mengontrol animasi di dalamnya; (4) mampu mengekspor file 
ke dalam bentuk (*.exe) sehingga dapat digunakan secara portable pada PC 
manapun; (5) tampilan font pada materi tidak akan berubah meskipun dijalankan 
pada PC lain; (6) gambar flash merupakan gambar vektor yang tiak akan pecah 
jika di-zoom berlipat-lipat; (7) kompatibel pada sistem operasi windows dan 
machintosh; (8) terdapat banyak pilihan ekstensi yang diinginkan untuk hasil 
akhirnya (*.avi, *.mov, *.gif, dan yang lainnya). Selain kelebihan-kelebihan 
tersebut, peneliti juga memilih flash ini karena alasan kesesuaian materi 
pelajaran yang akan cocok jika disajikan dalam bentuk animasi-animasi 
menggunakan fitur-fitur flash. 
6. Kompetensi  
Pengertian kompetensi yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari berarti “kemampuan” atau “kapabilitas”. Sama halnya dengan bahasa 
inggris, dalam bahasa Indonesia kata “mampu” dapat dipahami berbeda-beda 
sesuai dengan konteks pembicaraan dan penggunaannya. Ada yang 
menggunakan kata “mampu” sebagai pengganti kata atau kalimat: pintar, ahli, 
dapat melakukan suatu pekerjaan, serba tahu, terampil, dan lain-lain. 
Kompetensi dapat diartikan berbagai macam, tergantung konteks yang 
digunakan. Martinis Yamin (2009: 126) menyatakan bahwa kompetensi adalah 
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa pada tahap pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Joko Susilo (2007: 140) juga mendefinisikan kompetensi 
sebagai gambaran penampilan suatu kemampuan tertentu secara utuh yang 
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merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki 
oleh seseorang yang dapat diukur. Sejalan dengan pendapat tersebut, Anema, 
Mario G. dan McCoy, Jan (2010: 5) mengutarakan competency foceses on an 
individual’s ability to perform activities related work, life skills, or learning. 
Sri Jutmini, dkk (2007: 10) menjelaskan bahwa penguasaan kompetensi 
dapat diukur melalui eveluasi hasil belajar. Dalam hal ini ia mengartikan 
kompetensi sebagai : (1) seperangkat tindakan cerdas penuh tanggung jawab 
yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mamu oleh masyarakat 
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu (SK. Mendiknas 
No. 045/U/2002);  (2) kemampuan yang dimiliki siswa yang mencangkup 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku; (3) integrasi domain kognitif, afektif 
dan psikomotorik yang direflekikan dalam perilaku. Dari pengertian di atas dapat 
dikatakan bahwa kompetensi mencangkup tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dalam penelitian ini hanya kompetensi kognitif saja yang akan 
dijadikan sebagai tolak ukur pencapaian belajar siswa. 
Untuk dapat mempelajari sesuatu dengan baik, siswa perlu 
mendengarnya, melihatnya, mengajukan pertanyaan tentang kompetensi yang 
sedang dibahas serta membahasnya dengan orang lain. Dan bahkan tidak cukup 
saja, melainkan siswa perlu mengerjakannya yakni menggambarkan sesuatu 
dengan caranya sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktikkan 
keterampilannya, dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang 
telah  atau harus mereka dapatkan. 
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7. Kemampuan Kognitif 
Kemampuan kognitif merupakan salah satu dari tiga domain hasil belajar 
siswa. Kemampuan ini berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang berhubungan 
dalam proses mental dimulai dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang 
lebih tinggi yakni mengkreasi.  
Nana Syaodih Sukmadinata (2007:118) menyatakan bahwa ada enam 
jenjang kemampuan dalam domain ini berdasarkan taksonomi Bloom yang telah 
direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001), yakni sebagai berikut: (1) 
mengingat, merupakan jenjang yang menuntut para siswa untuk dapat 
mengetahui adanya kosep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau 
dapat menggunakannya, (2) memahami, yaitu jenjang yang menuntut siswa 
untuk memahami materi pelajaran dan dapat memanfaatkannya tanpa harus 
menghubungkannya dengan hal lain, (3) menerapkan, yaitu jenjang yang 
menuntut siswa untuk menggunakan ide-ide umum, metode, prinsip, dan teori-
teori dalam situasi baru dan konkret, (4) menganalisis, yaitu jenjang yang 
menuntut siswa untuk menguraikan suatu keadaan ke dalam komponen 
pembentuknya, (5) mengevaluasi, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
siswa untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep 
berdasarkan kriteria tertentu, (6) mengkreasi, yaitu jenjang yang menuntut siswa 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai 
faktor. Tahapan-tahapan tersebut dapat dirangkum dalam tabel sebagai berikut : 
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1.1. Mengenal Kembali 
1.2. Memunculkan Kembali 
 
1.1. Mengidentifikasi 
1.2. Menyatakan kembali 
2. Memahami 
2.1. Menginterpretasikan 







2.1. Mengklasifikasikan, menceritakan, 
menyajikan, menerjemahkan 
2.2. Mengilustrasikan, memberi contoh. 
2.3. Menkategorikan, mengelompokkan. 
2.4. Mengabstraksikan, menggeneralisasikan. 
2.5. Menyimpulkan, melengkapi, menyisipkan, 
memperkirakan. 
2.6. Membandingkan, memetakan, menjodohkan. 





3.1. Menggunakan prosedur pada hal yang jelas 







4.1. Mencari perbedaan, memisahkan, memilih, 
memusatkan. 
4.2. Membagi,merinci. 
4.3. Menemukan koherensi, mengintegrasikan, 




5.2. Memberikan Kritik 
 
5.1. Menditeksi, memonitor, memeriksa, menguji, 
mengkoordinasi. 






6.1. Merumuskan hipotesis, meningkatkan 
kegiatan, menyusun program. 
6.2. Merancang prosedur, menyusun rencana 
kerja, kegiatan. 
6.3. Menciptakan suatu karya, menghasilkan suatu 
produk. 
8. Mata Pelajaran Teknik Listrik 
Kompetensi diartikan sebagai kecakapan yang memadahi untuk 
melakukan suatu tugas atau memiliki kecakapan yang disyaratkan (Suhaenah 
Suparno, 2001: 27). Hamzali (2007: 78) mengartikan kompetensi sebagai 
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karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara 
berperilaku atau berfikir dalam segala sesuatu dan berlangsung terus dalam 
periode waktu yang lama. Selanjutnya menurut Johnson dalam Suhaenah 
Suparno (2001: 27) mengidentifikasikan kompetensi sebagai perbuatan rasional 
yang memuaskan untuk memenuhi tujuan dalam kondisi yang diinginkan. Dari 
beberapa pengertian di atas dapat digambarkan bahwa kompetensi merupakan 
kemampuan untuk melaksanakan tugas tertentu dengan melibatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang telah didapatkan melalui proses 
belajar.  
Profil kompetensi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdiri dari 
kompetensi umum dan kompetensi kejuruan. Masing-masing mengacu pada 
tujuan pendidikan nasional, sedangkan kompetensi kejuruan mengacu pada 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). SMK terbagi menjadi 
beberapa bidang keahlian, salah satunya adalah bidang keahlian elektronika. 
Setiap bidang keahlian memiliki tujuan untuk menyiapkan siswanya untuk 
mampu bekerja dalam bidang tertentu. Secara khusus tujuan program keahlian 
elektronika adalah membekali para siswa dengan keterampilan, pengetahuan dan 
sikan agar mampu bersaing di dunia kerja. 
Dalam penelitian ini, kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan 
teori kelistrikan akan digunakan sebagai objek penelitian, yaitu sebagai variabel 
dependen. Berikut ini merupakan uraian dari kompetensi analisis hukum-hukum 
kelistrikan dan teori kelistrikan. 
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Tabel 2. Kompetensi Analisis Hukum-Hukum Kelistrikan dan Teori Kelistrikan. 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
3.4. Menganalisis hukum-
hukum kelistrikan 
dan teori kelistrikan. 














• Ide dasar ditemukan-
nya hukum-hukum 
kelistrikan dan teori 
kelistrikan. 
• Hukum Kirchhoff 
tegangan. 
• Hukum Kirchhoff arus. 
 
 
sumber: Silabus teknik listrik SMK kurikulum 2013. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
“Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning-PBL) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V di SD Gugus 
Hasanudin Salatiga Semester II Tahun Ajaran 2011/2012” merupakan penelitian 
skripsi yang disusun oleh Merinda Dian Prametasari (2012). Jenis penelitian ini 
adalah quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya efektivitas penggunaan model problem 
based learning terhadap hasil beajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan rata-rata dari hasil belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen. Siswa 
kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai tes sebesar 74,53 sedangkan kelas 
eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,38 dengan perbedaan rata-
rata (mean difference) sebesar 8,851. Hasil uji t menunjukkan t hitung > t tabel 
(3,201>1,674) dengan taraf signifikansi 0,002<0,05. Hal ini menunjukkan 




“Efektivitas Penggunaan Visualisasi Pembelajaran berbasis Video Compact 
Disc untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran TIK materi 
perangkat keras komputer SMP N 1 kartasura” merupakan judul penelitian dari 
Arrofiqi Hafid (2013) yang dilakukan di SMP N 1 kartasura. Penelitian ini 
merupakan penelitian quasi eksperimen. Sebelum menggunakan visualisasi 
pembelajaran berbasis VCD, rata-rata hasil belajar adalah 65,56 dan setelah 
menggunakan visualisasi pembelajaran berbasis VCD meningkat menjadi 86,67. 
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil gain score 0,613 yang berarti penggunaan 
visualisasi pembelajaran berbasis VCD termasuk efektif dengan kategori sedang.  
 “Efektifitas metode Pembelajaran Inquiry Discovery Learning Terhadap Hasil 
Belajar Mata Pelajaran PAI pada siswa Kelas VIII semester 1 SMP NU muallimin 
Weleri tahun Pelajaran 2010-2011” merupakan judul penelitian oleh Faridah 
(2010). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan bentuk true 
experiment design yaitu eksperimen yang berbentuk pretest-posttest control 
design. Berdasarkan hasil perhitungan analisis keefektifan pembelajaran Inquiry 
Discovery Learning didapatkan bahwa persentase rata-rata hasil belajar siswa 
ranah kognitif dan ranah psikomotorik kelas eksperimen adalah 75,30%. 
Perolehan tersebut mempunyai kriteria efektif. Kemudian, dalam kelas kontrol 
yaitu kelas yang tidak memakai pembelajaran Inquiry Discovery Learning 
didapatkan 64,66% yang mempunyai kriteria cukup. 
C. Kerangka Pikir 
Jika penggunaan pembelajaran berbasis masalah melalui media pembelajaran 
interaktif diterapkan pada kelas eksperimen, maka kompetensi siswa pada kelas 
tersebut akan meningkat. Jika penggunaan model dan media konvensional 
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diterapkan pada kelas kontrol, maka kompetensi siswa pada kelas tersebut akan 
biasa-biasa saja. Jika kompetensi siswa pada kelas eksperimen meningkat, 
sedangkan kompetensi siswa pada kelas kontrol biasa-biasa saja, maka 
kompetensi siswa pada kedua kelas tersebut akan berbeda. Perbedaan yang 
dimaksudkan di sini adalah bahwa kompetensi kelas eksperimen akan lebih tinggi 

























Kelas Eksperimen  
Metode Pembelajaran  
Konvensional 
   Kelas Kontrol 
 
Media Pembelajaran Interaktif  
Media Pembelajaran 
Kompetensi Kognitif Siswa 
Efektivitas pembelajaran berbasis masalah dengan Media Pembelajaran 
Interaktif untuk Peningkatan Kompetensi Analisis Hukum-hukum 
Kelistrikan dan Teori Kelistrikan SMK Negeri 3 Wonosari 
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D.  Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka penelitian diajukan pertanyaan 
dan hipotesis penelitian sebagai berikut :  
1. Pertanyaan Penelitian 
Bagaimanakah gambaran pembelajaran berbasis masalah dengan 
menggunakan media pembelajaran media interakif untuk meningkatkan 
kompetensi  analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan pada 
siswa kelas X program keahlian Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari? 
2. Hipotesis Penelitian 
a. Ho : Tidak terdapat perbedaan kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan 
dan teori kelistrikan antara kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis 
masalah melalui media pembelajaran interaktif dengan kompetensi kelas 
yang menggunakan model dan media pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas X program studi Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari. 
 
Ha : Terdapat perbedaan kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan 
teori kelistrikan antara kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis 
masalah melalui media pembelajaran interaktif dengan kompetensi kelas 
yang menggunakan model dan media pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas X program studi Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari. 
 
b. Ho : Tidak terdapat efektivitas  penggunaan pembelajaran berbasis masalah 
melalui media pembelajaran interaktif terhadap analisis hukum-hukum 
Ha : μ1 ≠ μ2 
Ho : μ1 = μ2 
40 
 
kelistrikan dan teori kelistrikan pada siswa kelas X program studi Elektronika 
Industri SMK Negeri 3 Wonosari. 
 
Ha : Terdapat efektivitas  penggunaan pembelajaran berbasis masalah 
melalui media pembelajaran interaktif terhadap analisis hukum-hukum 
kelistrikan dan teori kelistrikan pada siswa kelas X program studi Elektronika 
Industri SMK Negeri 3 Wonosari. 
 
 
Ha : μ1 > μ2 





A. Desain dan Prosedur Eksperimen 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok yang terdiri dari kelompok 
eksperimen (KE) dan kelompok kontrol (KK). Kelompok eksperimen merupakan 
kelompok yang mendapatkan pembelajaran pembelajaran berbasis masalah dan 
media pembelajaran interaktif, sedangkan kelompok kontrol yaitu kelas yang 
menggunakan model serta media pembelajaran konvensional. Setelah itu kedua 
kelompok tersebut diukur variabel terikatnya, kemudian dibandingkan. Untuk 
mengukur kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan, 
siswa diberikan pengukuran awal (Pretest) sebelum diadakan perlakuan 
(treatment) dan setelah dilakukan perlakuan, diberikan pengukuran lagi 
(posttest). 
Desain yang akan dipakai dalam penelitian ini adalan Nonequivalent 
Control Group Design. 
Tabel 3. Desain Penelitian. 




Kelompok eksperimen (KE) O1 X1 O2 
Kelompok kontrol (KK) O1 - O2 
(Sugiyono, 2009: 112) 
Keterangan :  
KE : Kelompok eksperimen dengan pembelajaran berbasis masalah melalui 
media pembelajaran interaktif. 
KK : Kelompok kontrol melalui model dan media konvensional  
O1 : pengukuran kemampuan awal siswa (Pretest) 
O2 : pengukuran kemampuan akhir siswa setelah perlakuan (posttest) 
42 
 
X1 : perlakuan menggunakan pembelajaran berbasis masalah melalui media 
pembelajaran interaktif  
 Langkah-langkah pelaksanan dalam pembelajaran berbasis masalah 
dalam penelitian ini menggunakan teori yang dikembangkan oleh M.Taufiq 
Amir, yakni sebagai berikut: 
a. Mengklarifikasi Istilah dan Konsep yang Belum Jelas 
Pada tahap ini guru memastikan setiap siswa memahami berbagai istilah 
dan konsep yang berhubungan dengan masalah yang disajikan. Dapat dikatakan 
langkah pertama ini membuat setiap siswa memahami dari sudut pandang yang 
sama setiap istilah dan konsep yang ada dalam masalah. Pengetahuan mengenai 
konsep hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan yang didapatkan di sekolah 
menengah pertama  masing-masing siswa berbeda. Guru harus mampu 
menyamakan persepsi siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Siswa dipersilakan untuk menanyakan kepada guru tentang hal-hal yang kurang 
dipahaminya terkait dengan masalah yang diberikan. 
b. Merumuskan Masalah 
Guru memberikan rangsangan kepada siswa untuk dapat memahami 
hubungan antara fenomena yang terdapat dalam masalah. Siswa dituntut untuk 
dapat membuat hubungan yang relevan antara sub-submasalah yang harus 
dipecahkan. Siswa dapat menganalogikan fenomena pada hukum-hukum 





c. Menganalisis Masalah 
Masing-masing siswa mengemukakan pengetahuannya kepada kelompok 
terkait masalah yang disajikan. Terjadi proses saling bertukar pikiran mengenai 
informasi faktual yang terdapat pada masalah dan juga informasi yang terdapat 
pada pemikiran masing-masing siswa. Brainstorming (curah gagasan) dilakukan 
oleh siswa. Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk melatih 
keterampilannya dalam menjelaskan, melihat alternatif atau hipotesis yang 
terkait dengan masalah. 
d. Menata Gagasan dan Menganalisisnya secara Dalam dan Sistematis 
Pendapat masing-masing anggota tentang submasalah yang sudah 
dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama lain, dikelompokkan; mana yang saling 
menunjang, mana yang bertentangan, dan sebagainya. Selanjutnya siswa 
memilah-milah gagasan tersebut menjadi bagian-bagian yang membentuknya. 
e. Memformulasikan Tujuan Pembelajaran 
Setiap kelompok merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Proses perumusan ini didasarkan pada analisis terhadap pengetahuan yang 
masih kurang dan yang belum jelas. Setiap kelompok bisa berbeda dalam 
perumusan tujuan pembelajaran ini, tergantung proses analisis masing-masing 
namun masih dalam lingkup masalah yang sama yaitu hukum-hukum kelistrikan 
dan teori kelistrikan.  
f. Mencari Informasi Tambahan dari Sumber lain 
Pada tahap ini kelompok sudah mengetahui informasi apa yang kurang 
dan belum dipahami secara jelas. Tujuan pembelajaran pun sudah ditetapkan. 
Selanjutnya siswa harus mencari tambahan informasi dari berbagai sumber. 
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Ketua kelompok membagi tugas kepada anggotanya untuk mencari informasi 
yang dibutuhkan. Setiap anggota bertugas mencari informasi yang masing-
masing dari mereka berbeda satu sama lain. Informasi ini harus dirangkum oleh 
masing-masing siswa dalam bentuk laporan yang akan didiskusikan dalam 
kelompok. 
g. Mensintesis, Menguji Informasi Baru, dan Menyajikannya dalam 
Presentasi 
Pada  langkah ini laporan-laporan individu dikumpulkan dan didiskusikan 
untuk membuat sintesis sesuai tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
sebelumnya. Selanjutnya sintesis tersebut dibuat dalam bentuk presentasi. 
Presentasi di depan kelas dilakukan agar seluruh siswa dalam kelas   tersebut 
mengetahui hasil diskusi dari kelompok lain. Setiap anggota kelompok harus 
mampu menjawab berbagai pertanyaan yang mungkin akan diajukan oleh 
anggota kelompok lain. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2014 yang bertempat di SMK 
Negeri 3 Wonosari.Penelitian ini dilaksanakan di kelas X dengan menyesuaikan 
jam pelajaran Teknik Listrik kelas X SMK Negeri 3 Wonosari. Kelas yang 
digunakan adalah kelas X EI3 dengan jumlah 30 siswa dan X EI4 dengan jumlah 
32 siswa. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X jurusan Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari yang mengikuti mata 
pelajaran Teknik Listrik. Program Elektronika Industri (EI) mempunyai 4 kelas, 
yaitu EI 1, EI 2, EI 3,dan EI 4. Kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan 
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menggunkan undian. Kelas X EI 4 sebagai kelas eksperimen berjumlah 32 siswa 
dan X EI 3 sebagai kelas kontrol berjumlah 30 siswa semester genap SMK N 3 
Wonosari. Subyek penelitian berjumlah 62 siswa. 
D. Metode pengumpulan Data  
Berdasarkan desain penelitian maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik tes yang berupa soal Pretest dan postest. Pretest 
digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik sedangkan postest 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik terkhusus ranah kognitif 
setelah diberi perlakuan. Faktor pengaruh guru dapat diabaikan karena guru 
mengajar di kelas kontrol dan eksperimen menggunakan materi, jumlah jam dan 
tes yang diberikan sama. Pengumpulan data melalui tes akan dilaksanakan pada 
dua kelas dengan materi yang sama. Hasil nilai rerata kelas kontrol yang 
menggunakan metode teacher centered akan dibandingkan dengan hasil nilai 
rerata kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah 
dengan media pembelajaran interaktif. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Instrumen tes 
berupa soal pilihan ganda. Instrumen ini digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa dalam aspek kognitif. Berikut dijelaskan lebih lanjut terkait instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
1. Soal  tes ( Aspek kognitif ) 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis tes yaitu tes 
yang diberikan sebelum perlakuan (Pretest) dan tes yang diberikan setelah 
dilakukan perlakuan (Posttest). Tes yang digunkan dalam penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui kompetensi siswa baik sebelum maupun sesudah diberikan 
perlakuan. Tes ini berbentuk pilihan ganda (multiple choice test). Seperti yang 
dikemukakan oleh Eko Putro Widoyoko (2009: 59), setiap tes pilihan ganda 
terdiri dari dua bagian, yaiitu : (1) pernyataan atau disebut dengan stem, dan (2) 
alternatif pilihan jawaban (option). Instrumen pretest adalah instrumen yang 
dilaksanakan pada awal pertemuan untuk mengukur kemampuan awal siswa, 
sedangkan posttest dilaksanakan pada akhir pertemuan untuk mengukur 
kemampuan siswa setelah pembelajaran berlangsung. Instrumen pretest dan 
postest ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kognitif siswa. Soal pretest 
dan postest ini berjumlah 25 soal dan berbentuk pilihan ganda. Soal-soal 
tersebut sesuai dengan Kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori 
kelistrikan. 
Intrumen penelitian tes ini diberikan kepada siswa setelah sebelumnya  
dikonsultasikan pada dosen dan guru bidang studi Teknik listrik sebagai 
pertimbangan kelayakan soal (expert judgment). Setelah data hasil uji coba 
diperoleh, kemudian setiap butir soal dianalisis untuk mengetahui valid dan 
gugur secara statistik. Soal yang valid disusun kembali dan digunakan untuk 
mengambil data hasil belajar Teknik Listrik pada sample. Soal test ranah kognitif 




Tabel 4. Rangkuman Kisi-kisi InstrumenTes. 
Variabel : X1 (Kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan) 
Kompetensi Dasar Indikator 
Menganalisis Hukum-
hukum kelistrikan dan  
Teori kelistrikan 
Siswa mampu memahami ide dasar 
ditemukannya hukum-hukum kelistrikan. 
Siswa mampu menganalisa hasil 
eksperimen hukum kirchoff tegangan 
Siswa mampu menganalisa hasil 
eksperimen hukum kirchoff arus 
Siswa mampu memahami dasar teori 
kelistrikan. 
 
F. Validitas Internal dan Eksternal 
1. Validitas Internal 
Suatu eksperimen dikatakan valid jika hasil yang diperoleh hanya 
disebabkan oleh variabel yang dimanipulasi. Oleh karena itu, untuk memastikan 
bahwa perbedaan yang diamati merupakan hasil langsung dari manipulasi 
variabel bebas maka perlu adanya pengontrolan terhadap validitas internal 
sebagai berikut: 
a. History, faktor ini dikontrol lewat penggunaan kedua kelompok sampel yang 
memiliki kemampuan awal yang  relatif sama yaitu kelas yang sama-sama 
belum pernah mendapatkan materi hukum-hukum kelistrikan dan teori 
kelistrikan. Pengalaman yang sama antara kedua kelompok sampel akan 
membuat ancaman terhadap validitas internal ini semakin kecil. 
b. Maturation, faktor ini dikontrol lewat penggunaan sampel yang memiliki usia 
yang relatif sama. Kedua sampel sama-sama merupakan siswa kelas X yang 
berusia antara 15-16 tahun. 
c. Testing, faktor ini dikontrol dengan pemberian soal tes yang sama, baik 
bentuk, tingkat kesulitan dan jumlahnya terhadap kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol. Persamaan ini diharapkan dapat membuat hasil yang 
diperoleh merupakan hasil yang hanya dipengaruhi oleh manipulasi variabel. 
d. Statistical regression,  faktor kontrol ini dengan penggunaan instrumen test 
yang telah diuji reliabilitasnya. Reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut suduh cukup baik. 
Setiap soal dan rubrik akan di buktikan dengan pernyataan judgement 
instrumen penelitian oleh dosen ahli dan guru. 
e. Selection, faktor ini dikontrol dari kedua sampel yang mempunyai kemampuan 
dasar kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan yang 
sama. Persamaan kemampuan dilihat dari materi yang telah dikuasai oleh 
kedua sampel yang sama-sama belum pernah mendapakan materi tersebut. 
f. Mortality, dikontrol dengan penggunaan jumlah sampel yang sama antara 
pengukuran awal dan akhir untuk tiap kelas kontrol dan eksperimen. 
Penelitian dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru pengampu pelajaran 
agar siswa lebih respect dan mengikuti baik pretest maupun posttest dengan 
sebaik-baiknya. 
g. Interactions effect, faktor ini dikontrol dengan penggunaan dua kelas yang 
belum pernah mendapat pembelajaran analisis hukum-hukum kelistrikan dan 
teori kelistrikan. 
h. Instrumentation effect, dikontrol dengan pemberian instrument yang belum 
pernah diujikan pada kedua sampel. Instrument telah diuji oleh ahli yaitu, 
guru dan dosen ahli pada mata pelajaran teknik listrik. 
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i. Experimentar effect, dikontrol lewat penggunaan guru yang telah diajarkan 
cara pengajaran sesuai dengan rencana eksperimen agar pada saat 
pembelajaran berlangsung pelaksanaan dan hasil penelitian sesuai yang 
diharapkan dan utuk menghindari interaksi langsung antara peneliti dengan 
kedua kelompok. 
j. Participant sophisticated, faktor ini dikontrol dengan menggunakan kedua 
kelompok sampel yang belum pernah menggunakan pembelajaran berbasis 
masalah dan media pebelajaran media interaktif. 
2. Validitas eksternal 
Suatu eksperimen dikatakan valid jika hasil yang diperoleh tidak 
dipengaruhi oleh variabel luar yang bukan merupakan manipulasi atau perlakuan 
yang disengaja. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa perbedaan yang 
diamati merupakan hasil langsung dari manipulasi variabel bebas maka perlu 
adanya pengontrolan terhadap validitas eksternal sebagai berikut: 
a. Interaction of selection and treatment, faktor ini dikontrol dengan 
menggunakan 2 kelas X pada program keahlian yang sama dan pemilihan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen secara acak. 
b. Interaction of setting and treatment, faktor ini dikontrol dengan melakukan 
generalisasi terhadap populasi siswa kelas X Program Keahlian Elektronika 
Industri pada setting kondisi kelas yang sama, rentan waktu belajar yang 
sama, kelompok usia belajar yang sama, dan sama-sama menggunaan materi 
analisis huku-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan. 
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c. Multiple treatment interference, faktor ini dikontrol dengan upaya agar 
sebelum melaksanakan penelitian kedua kelompok sampel belum 
mendapatkan perlakuan pembelajaran analisis hukum-hukum kelistrikan dan 
teori kelistrikan  dengan pembelajaran berbasis masalah menggunakan media 
pembelajaran interaktif. 
G. Uji Coba Instrumen  
1. Uji Validitas 
a. Validitas Butir Soal  
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
ketepatan suatu instrumen dengan suatu ukuran. Instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, instrumen harus memenuhi 
validitas konstruksi dan isi pada penelitian ini dari pendapat ahli. Uji validitas 
yang digunakan pada  penelitian ini yaitu validitas konstruk.  
Uji instrumen validitas konstruk dapat digunakan pendapat dari ahli (Expert 
Judgement). Instrumen yang telah dikonsultasikan tentang aspek-aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli dalam bidang pendidikan, yaitu Dosen Pendidikan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik UNY dan Guru SMK Negeri 3 Wonosari. Langkah-
langkah pembuatan uji instrumen sebagai berikut. 
1) Setelah instrumen dikonstruksi kemudian dibuat kisi-kisi, dan butir-butir item. 
Butir-butir instrumen berupa sejumlah pertanyaan untuk mengungkapkan 
data-data pada masing-masing variabel penelitian. Butir-butir item instrumen 
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dibuat berdasarkan indikator-indikator yang telah disusun sesuai dengan teori 
relevan. 
2) Instrumen dan kisi-kisi di konsultasi kepada dosen pembimbing (Expert 
judgement) sekurang-kurangnya 2 orang. Hasil konsultasi dapat dilihat pada  
Lampiran 1 
3) Setelah dikonsultasi kepada dosen ahli dilakukan pengujian validitas empiris 
dengan teknik pengukuran dengan rumus product moment dari person. 
Hasilnya di dikonsultasikan dengan rtabel product moment dengan taraf 
signifikan 5%. Dikatakan valid apabila harga rhitung > rtabel.  
         
  (   )   (  )(  )
√[  (   )   (  ) ][  (   )   (  ) ]
 
Keterangan: 
n   = jumlah responden 
x   = skor variabel (jawaban responden) 
y   = skor total dari variabel untuk responden ke-n 
      (syofian siregar,2013:77) 
 
Pengujian validitas digunakan untuk menilai koefisien korelasi butir total 
tiap variabel. Uji coba instrumen dicobakan pada 30 siswa, kemudian dilakukan 
analisis. Butir instrumen yang tidak valid dinyatakan gugur. Butir instrumen yang 
gugur tidak diganti dengan butir instrumen yang baru, karena indikator variabel 
tersebut masih terwakili oleh butir instrumen lain yang valid.  
Instrumen tes valid jika rhitung> rtabel, sebaliknya jika rhitung< rtabel maka 
butir tersebut tidak valid, maka butir tersebut direvisi. Berdasarkan uji tes 
dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa,  harga koefisien dengan  N = 30   
taraf signifikansi  = 5% adalah 0.361. soal dikatakan valid jika rhitung  rtabel (rhitung 
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 0.361). Hasil dari uji coba instrumen sebanyak 25 butir soal diperoleh soal valid 
sebanyak 20 soal secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran. 
b. Tingkat kesukaran (difficulty index) 
Indeks kesukaran butir tes dilakukan untuk mengetahui seberapa sulit 
atau mudah tes yang telah diselenggarakan. Tingkat kesukaran diperhitungkan 
dari perbandingan antara jumlah siswa tes yang dapat menjawab benar dan 
yang tidak dapat menjawab dengan benar.  
Berikut rumus yang digunakan menghitung tingkat kesukaran butir tes 





P = indeks kesukaran  
B = subyek yang menjawab betul  
J = banyaknya subyek yang ikut mengerjakan tes  
 
Soal dengan P 0,00  sampai 0,30adalah  soal sukar 
Soal dengan P 0,31 sampai  0.70adalah  soal sedang 
Soal dengan P 0,71 sampai 1,00adalah soal mudah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 224)   
  
Hasil uji coba instrumen yang dihitung secara manual menggunkan 
excel diperoleh soal dengan kategori mudah sebanyak 10 soal, soal dengan 
kategori sedang sebanyak 13 soal, dan sebanyak 2 soal dengan kategori sulit 
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 
c. Daya Pembeda 
Uji daya pembeda suatu soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir 
soal tersebut mampu membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal 
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dengan siswa yang tidak dapt menjawab soal. Daya pembeda suatu soal tes 











DP   
Keterangan: 
D = daya pembeda butir 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan   benar 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan betul 
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar   
      (Suharsimi Arikunto, 2013: 228) 
 
Penentuan kategori daya beda digunakan pembagian sebagai berikut: 
0,00   D ≤ 0,20 = Jelek 
0,20   D ≤ 0,40 = Cukup 
0,40   D ≤ 0,70 = Baik 
0,70  D ≤ 1,00 = Sangat baik 
(Suharsimi Arikunto, 2013:232) 
 
Hasil uji coba yang dihitung secara manual menggunakan excel soal 
diperoleh soal dengan kategori sangat jelek 1, soal dengan kategori jelek 
sebanyak 4 soal, soal dengan kategori cukup sebanyak 2 soal, soal dengan 
kategori baik sebanyak 14 soal, dan soal dengan kategori baik sekali sebanyak 4 
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas instrumen adalah suatu instrumen akan memberikan nilai yang 
sama walaupun dilakukan beberapa kali pengambilan. Reliabilitas menunjuk pada 
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
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digunakan sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut sudah baik 
(Suharsimi Atikunto, 2010;221). Instrumen penelitaian yang reabilitasnya diuji 
dengan teknik spearman brown adalah instrumen penelitian yang mempunyai 
kriteria diantaranya adalah pilihan jawabanya hanya ada dua jawaban. Misalnya 
“Ya” diisi dengan nilai 1 dan jawaban “Tidak”diisi dengan nilai 0. Kemudian 
jumlah instrumen penelitian harus genap, agar dapat dibelah. Antara belahan 
pertama dan kedua harus seimbang. Dengan rumus sebagai berikut 
   
   
     
 
Keterangan  
                        
                 .   (syofian siregar,2013:77) 
 
Tingkat reliabilits diukur berdasarkan alpha 0-1. Apabila skala tersebut 
dikelompokkan ke dalam lima yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat 
diinterpretasikan seperti tabel : 
Tabel 5. Interpretasi Nilai (r) 
Interval nilai korelasi Interpretasi 
0,800 -1,00 Tinggi 
0,600 - 0,800 Cukup 
0,400 -0,600 Agak rendah 
0,200 - 0,400 Rendah 
0,000 -0,200 Sangat rendah 
(suharsimi Arikunto, 2010: 319) 
Data hasil uji coba dari 20 soal dibagi menjadi dua kelompok yaitu soal 
awal dan soal akhir, selanjutnya dihitung berdasarkan rumus korelasi product 
moment dengan angka kasar. Hasil dari perhitungan tersebut diperoleh rb 
kemudian dihitung dengan rumus Spearman-Brown. Perhitungan dilakukan 
dengan cara yaitu perhitungan manual  diperoleh 0,8819 jadi bisa disimpulkan 
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bahwa soal tes yang digunakan memiliki reliabilitas tinggi. Soal dikatakan reliabel 
dilihat dari nlai r yang ada pada tabel bisa dikatakan sebagai soal yang tergolong 
reliabel, secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah merupakan data empirik 
dari lapangan, maka menurut ciri khas data penelitian ini dapat digolongkan pada 
data interval. Data interval yaitu data yang dalam penjenjangan menggunakan 
jarak penskalaan atau interval yang sama, dilihat dari pengukuran data penelitian 
ini merupakan data kuantitatif.  
Data penelitian dideskripsikan dengan menggunakan statistik deskriptif, 
yaitu dengan menghitung harga Mean (M), Median (Md), Modus (Mo), Varians 
(σ2), dan Standar Deviasi (σ). Data kuantitatif dalam sebaran skor tiap variabel, 
dikategorikan dalam bentuk tabel distribusi untuk melihat kecenderungan 
masing-masing skor dengan cara menggunakan mean ideal (Mi) dan simpangan 
baku ideal (SDi). Harga-harga tersebut dalam Wahyu Widhiarso (2008:8) 
dikategorikan dalam 4 kategori sebagai berikut. 
Tabel 6. Kategori kecenderungan data 
Interval  Kategori 
Mi -  3 SDi<X ≤ Mi -  1,5 SDi Sangat kurang 
Mi – 1,5 SDi <X ≤Mi  Kurang 
Mi <X ≤Mi+ 1,5 SDi Sedang 
Mi + 1,5 SDi <X≤Mi +3 SDi Tinggi 
Keterangan: 
Mi = Mean ideal 




Kategori tersebut disusun berdasarkan kurva normal dengan menggunakan 
skor ideal dari hasil instrumen masing-masing variabel, dengan formulasi sebagai 
berikut : 
Mi  = 1/2 (nilai maksimum + nilai minimum) 
SDi  = 1/6 (nilai maksimum – nilai minimum) 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data mengikuti 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data nilai pretest 
dan postest. Uji pendekatan terhadap distribusi normal menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas juga bisa dianalisis jika p > 0,05 maka 
hipotesis nol (H0) diterima yang artinya data berdistribusi normal. Uji ini 
digunakan karena data yang disajikan tunggal dan jenis datanya kontinyu. 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penilitian 
bersifat homogen atau tidak. Homogen berarti data memiliki varian yang sama. 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan terhadap 
hasil data dari hasil pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Homogen atau tidak suatu data dapat dilihat dari hasil uji homogenitas variansi 
kesamaan keadaan (homogen) atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan 
adalah uji Fisher. Setelah didapat harga Fhit kemudian dibandingkan dengan Ftabel 
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dengan dk pembilang dan dk penyebut = n - 1. Apabila Fhit< Ftabel, dengan taraf 
signifikansi 5% maka data homogen. 
3. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis yang pertama, yaitu  ada tidaknya perbedaan antara 
hasil kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori kelistrikan antara 
kelas yang  menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan media 
pembelajaran media interaktif dan kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Uji hipotesis ini menggunakan uji-t (independent t-test) yaitu 
untuk menguji perbedaan rata-rata dua kelompok yang saling berbed adengan 
rumus: 
   
  ̅̅ ̅   ̅ 
√
(     )  
   (     )  
 










  ̅̅ ̅  = nilai rata-rata hitung sampel pertama 
  ̅̅ ̅  = nilai rata-rata hitung sampel kedua 
    = jumlah dalam sample pertama  
    = jumlah dalam sample kedua 
  
 = varians kelompok pertama 
  
 = varians kelompok kedua. 
    ( syofian Siregar, 2013: 238)  
 
Uji hipotesis yang kedua untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan 
efektivitas antara rata hasil awal dan rata hasil akhir masing-masing kelompok. 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t (sample paired 
test). Uji t ini digunakan untuk membandingkan kedua rata-rata dari kedua 
kelompok yang saling berpasangan. 
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  keterangan:  
 ̅  = rata-rata skor sebelum perlakuan  
 ̅  = rata-rata skor setelah perlakuan  
  
   = nilai varians sampel sebelum perlakuan   
  
  = nilai varians sampel setelah perlakuan 
  = korelasi 
   = jumlah sampel kelompok 1  
     = jumlah sampel kelompok 2 
      ( syofian Siregar, 2013: 252)  
 
Kriteria yang digunakan dalam uji t ini adalah jika         lebih besar dari 
       maka hipotesis (Ha) yang diajukan dapat diterima. Tetapi jika         lebih 
kecil atau sama dengan        maka berarti hipotesis (Ha) ditolak. Taraf signifikan 
untuk menerima dan menolak hipotesis dalam penelitian ini adalah 5%. 
Perbedaan peningkatan kompetensi juga dicari dalam penelitian ini. 
Peningkatan ini dinyatakan dengan nilai standard gain. Perhitungan ini bertujuan 
untuk mengetahu peningkatan dari nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 
pada aspek kognitif. 
Absolute gain diperoleh dari nilai rerata posttes dikurangi nilai rerata 
pretest. Persamaan untuk menentukan standart gain sebagai berikut: 
     
     
        
 
Keterangan : 
    = standart gain  
      = skor maksimum 
   = skor awal  




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu data penelitian 
dari kelas kontrol (kelas X EI3) yang diperoleh dari nilai pretest, posttest hasil 
belajar Siswadan data penelitian dari kelas eksperimen (kelas X EI 4) yang 
diperoleh dari nilai pretest, posttest, serta data variabel pembelajaran berbasis 
masalah dan media pembelajaran interaktif. Berikut adalah hasil penelitian pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
1. Data Tes Awal (Pretest) 
a. Data Prestest Siswa Kelas Kontrol 
Hasil Pretest Siswa kelas kontrol yang berjumlah 30 Siswa, skor tertinggi 
yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 65 dan skor terendah adalah 20. Skor 
tertinggi diperoleh satu Siswa dan skor terendah diperoleh dua Siswa. Nilai mean 
sebesar 44,33dan standar deviasi sebesar 12,78.  Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa skor pretesthasil belajar kelas kontrol memiliki Mi (Mean 
ideal) sebesar 50 dan SDi (Standar Deviasi ideal) sebesar 16,67. Dari data 
tersebut dapat disajikan dalam table kategori skor pretest kelas kontrol sebagai 
berikut. 
Tabel 7. Kategori Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol. 
Kategori Interval Jumlah siswa 
Sangat Rendah 0 - 25 2 
Rendah 25,1 - 50 14 
Sedang 50,1 - 75 14 




Skor pretest hasil belajar siswa kelas kontrol sebagian besarberada pada 
kategori sedang dan rendah dengan jumlah persentase 47%, sedangkan 
sebagian kecil siswa berada pada kategori sangat rendah dengan jumlah 
persentase 7%, dan tidak ada skor dengan kategori tinggi. Dari penjelasan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa skor pretest siswa kelas kontrol 
dikategorikan dalam kategori sedang. 
b. Data Prestest Siswa Kelas Eksperimen 
Data Pretest Siswa kelas eksperimen diperoleh dari instrumen tes dengan 
20 butir pertanyaan dan jumlah responden 32 siswa. Berdasarkan analisis data 
menunjukkan skor tertinggi yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 65 dan skor 
terendah adalah 20. Skor tertinggi diperoleh tiga Siswa dan skor terendah 
diperoleh satu Siswa. Nilai mean sebesar 45,94dan standar deviasi sebesar 
11,94. Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor pretesthasil belajar kelas 
eksperimen memiliki Mi (Mean ideal) sebesar 50 dan SDi (Standar Deviasi ideal) 
sebesar 16,67. Dari data tersebut dapat disajikan dalam table kategori skor 
posttest kelas kontrol sebagai berikut. 
Tabel 8. Kategori Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen. 
Kategori Interval Jumlah siswa 
Sangat Rendah 0 - 25 2 
Rendah 25,1 - 50 19 
Sedang 50,1 - 75 11 
Tinggi 75,1 - 100 0 
 
Skor pretest hasil belajar siswa kelas kontrol sebagian besar ada pada 
kategori rendah dengan jumlah persentase 60%, sebagian siswa berada pada 
kategori sedang dengan jumlah persentase 34%, sedangkan sebagian kecil siswa 
berada pada kategori sangat sangat rendah dengan jumlah persentase 6% dan 
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0% kategori tinggi. Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa skor 
pretestSiswa kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori rendah. 
2. Data Tes Akhir (Posttest) 
a. Data Posttest Siswa Kelas Kontrol 
Data Posttest Siswa kelas kontrol diperoleh dari instrumen tes dengan 20 
butir pertanyaan dan jumlah responden 30 siswa. Berdasarkan analisis data 
menunjukkan skor tertinggi yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 95 dan skor 
terendah adalah 50. Skor tertinggi diperoleh dua Siswa dan skor terendah juga 
diperoleh dua Siswa. Nilai mean sebesar 74,83dan standar deviasi sebesar 12,96.  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor posttesthasil belajar kelas 
kontrol memiliki Mi (Mean ideal) sebesar 50 dan SDi (Standar Deviasi ideal) 
sebesar 16,67. Dari data tersebut dapat disajikan dalam table kategori skor 
posttest kelas kontrol sebagai berikut. 
Tabel 9. Kategori Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol. 
Kategori Interval Jumlah siswa 
Sangat Rendah 0 - 25 0 
Rendah 25,1 - 50 2 
Sedang 50,1 - 75 13 
Tinggi 75,1 - 100 15 
Skor posttest hasil belajar siswa kelas kontrol sebagian besar ada pada 
kategori tinggi dengan jumlah persentase 50%, sebagian siswa berada pada 
kategori sedang dengan jumlah persentase 43%, sedangkan sebagian kecil siswa 
berada pada kategori rendah dengan jumlah persentase 7% dan 0% untuk 
kategori sangat rendah. Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 




b. Data Posttest Siswa Kelas Eksperimen 
Hasil posttest  Siswa kelas kontrol yang berjumlah 32 Siswa, skor 
tertinggi yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 100 dan skor terendah adalah 55. 
Skor tertinggi diperoleh tiga Siswa dan skor terendah diperoleh satu Siswa. Nilai 
mean sebesar 83,44dan standar deviasi sebesar 11,74.  Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa skor posttest hasil belajar kelas eksperimen memiliki Mi 
(Mean ideal) sebesar 50 dan SDi (Standar Deviasi ideal) sebesar 16,67. Dari data 
tersebut dapat disajikan dalam table kategori skor posttestkelas eksperimen 
sebagai berikut. 
Tabel 10. Kategori Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen. 
Kategori Interval Jumlah siswa 
Sangat Rendah 0 - 25 0 
Rendah 25,1 - 50 0 
Sedang 50,1 - 75 9 
Tinggi 75,1 - 100 23 
 
Skor posttest hasil belajar siswa kelas kontrol sebagian besar ada pada 
kategori tinggi dengan jumlah persentase 72%, sebagian siswa berada pada 
kategori sedang dengan jumlah persentase 28%, sedangkan kategori rendah dan 
sangat rendah adalah 0%. Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa skor posttest kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori tinggi. 
3. Peningkatan Kompetensi Belajar Siswa  
Berdasarkan dari kemampuan awal kompetensi aspek kognitif siswa dan 
kemampuan akhir kompetensi aspek kognitif siswa, diperoleh data peningkatan 
kompetensi pada kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori 
kelistrikan, sebelum dan sesudah perlakuan. Peningkatan ini dinyatakan dengan 
nilai absolute gain dan standart gain. Hasil perhitungan sebagai berikut: 
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Tabel 11. Rerata Peningkatan Kompetensi Aspek Kognitif (Standart Gain) 
Kelas Absolute Gain Standart Gain 
Eksperimen  37,5 0,694 
Kontrol  30,5 0,548 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik analisis yang digunakan untuk menguji 
normalitas data menggunakan teknik analisis Kolmogrov Sminrnov. Distribusi 
dikatakan normal jika p  lebih besar dari  0,05. Untuk hasil analisis dapat dilihat 
pada Lampiran. Rangkuman uji normalitas adalah sebagai berikut. 
Tabel 12. Rangkuman Uji Normalitas 
No Residu dari Variabel p Kondisi Keterangan 
1 Pretest Kontrol 0,62 
p  lebih besar dari  
0,05 
Normal 
2 Pretest  Eksperimen 0,47 
p  lebih besar dari  
0,05 
Normal 
3 Posttest Kontrol 0,70 
p  lebih besar dari  
0,05 
Normal 
4 Posttest  Eksperimen 0,47 




2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
dalam kesamaan keadaan (homogen) atau tidak. Uji homogenitas digunakan 
untuk menguji kesamaan varians data pretest eksperimen dengan pretest 
kontrol, posttest eksperimen dengan posttest kontrol. Pengujian ini 
menggunakan rumus uji F  untuk membuktikan apakah data homogen atau tidak. 
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Jika nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftebel dan P lebih besar dari 0,05. Hasil uji 
homogenitas ditunjukkan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Data  P Fhitung Ftabel Keterangan  
Pretest  0,529 1,1451 1,850 Homogen 
Posttest 0,573 1,2196 1,850 Homogen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan semua variabel, untuk mengetahui 
kesamaan varians diketahui nilai Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel dan skor 
signifikansi lebih besar dari 0,050 pada (p lebih besar dari 0,050), sehingga hal 
ini menunjukkan bahwa data penelitian homogen dapat dilihat pada Lampiran. 
C. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hipotesis yang merupakan dugaan atau jawaban sementara 
atas permasalahan yang ada, sehingga perlu dilakukan pengujian untuk 
mengetahui kebenaran secara empiris.  
1. Hipotesis Pertama 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan 
dan teori kelistrikan antara kelas yang menggunakan pembelajaran 
berbasis masalah melalui media pembelajaran interaktif dengan 
kompetensi kelas yang menggunakan model dan media pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas X program studi Elektronika Industri SMK 
Negeri 3 Wonosari. 
    
Ha  : Terdapat perbedaan kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori 
kelistrikan antara kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah 
Ho : μ1 = μ2 
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melalui media pembelajaran interaktif dengan kompetensi kelas yang 
menggunakan model dan media pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas X program studi Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari. 
     
Pengujian hipotesis ini meliputi pengujian pretest, posttes. Statistik yang 
digunakan adalah uji parametrik untuk pengujian hipotesis yaitu menggunakan 
uji t (independen samples T Test). 
Pengujian pertama adalah untuk melihat pengetahuan awal (pretest). Uji 
pretest eksperimen dengan pretest kontrol dengan tujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan nilai pretest. Hasil dinyatakan signifikan apabila thitung lebih 
besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 0,05. 
Rangkuman hasil uji t pretest sebagai berikut: 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Pretest Kompetensi Aspek Kognitif 
Kelompok N Nilai rerata thitung ttabel P 
Eksperimen 32 45,93 
0,511 2,000 0,611 
Kontrol 30 44,33 
 
Pada Tabel 14 tampak harga thitung sebesar 0,511 lebih kecil dari harga ttabel 
sebesar 2,000. Harga ttabel diperoleh dari harga dk=60 dengan taraf signfikansi 
5% adalah 2,000. Nilai signifikansi yang tertera pada tabel lebih besar dari 0,050 
yaitu 0,611, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak dapat perbedaan nilai  
pretest kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil pengujian pretest 
dapat dilihat pada Lampiran. 
Pengujian yang kedua adalah untuk melihat nilai akhir siswa (posttest).  
pengujian nilai posttest siswa kelompok eksperimen dengan nilai posttest 
kelompok kontrol dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai 
Ha : μ1 ≠ μ2 
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posttes siswa. Hasil dinyatakan signifikan apabila thitung lebih besar dari ttabel pada 
taraf signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 0,050. Hasil uji t posttest sebagai 
berikut: 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Posttest  Kompetensi Aspek Kognitif  
Kelompok N Nilai rerata thitung ttabel P 
Eksperimen 32 83,43 
2,742 2,000 0,008 
Kontrol 30 74,83 
 
Pada Tabel 15 tampak harga thitung sebesar 2,742 lebih besar dari harga ttabel 
sebesar 2,000. Harga ttabel diperoleh dari harga dk=60 dengan taraf signfikansi 
5% adalah 2,000. Nilai signifikansi yang tertera pada tabel lebih kecil dari 0,050 
yaitu 0,008, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai  
posttest kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil pengujian 
posttest dapat dilihat pada Lampiran. 
2. Hipotesis Kedua 
Ho : Tidak terdapat efektivitas  penggunaan pembelajaran berbasis masalah 
melalui media pembelajaran interaktif terhadap analisis hukum-hukum 
kelistrikan dan teori kelistrikan pada siswa kelas X program studi 
Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari. 
    
Ha : Terdapat efektivitas  penggunaan pembelajaran berbasis masalah melalui 
media pembelajaran interaktif terhadap analisis hukum-hukum kelistrikan 
dan teori kelistrikan pada siswa kelas X program studi Elektronika Industri 
SMK Negeri 3 Wonosari. 
    
Ha : μ1 > μ2 
Ho : μ1 ≤ μ2 
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Pengujian yang pertama adalah pretest-posttest kelas eksperimen. Uji ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efektivitas untuk meningkatkan hasil 
belajar kompetensi aspek kognitif, dianilis menggunkan uji-t berpasangan 
(sample paired test) signifikan atau tidak. Hasil dinyatakan signifikan apabila 
thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 
0,050. Rangkuman hasil uji hipotesis sebagai berikut: 
Tabel 16. Rangkuman Hasil  Uji Hipotesis  Pretest-Posttest Kelas Eksperimen 
Data N Nilai rerata thitung ttabel P 
Pretest 32 45,93 
18,012 2,042 0,000 
Posttest 32 83,43 
Pada Tabel 16 hasil uji t berpasangan diketahui rata pretest sebesar 45,93 
dan posttest 83,43, sehingga peningkatan sebesar 37,5, hasil uji t tampak harga 
thitung sebesar 18,012 lebih besar dari harga ttabel sebesar 2,042. Harga ttabel 
diperoleh dari harga dk=29 dengan taraf signfikansi 5% adalah 2,042. Nilai 
signifikansi yang tertera pada tabel lebih kecil dari 0,050 yaitu 0,000, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan secara signifikan pada kelompok 
eksperimen. Hasil pengujian dapat dilihat pada Lampiran. 
Pengujian yang kedua adalah pretest-posttest kelas kontrol. Uji ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efektivitas untuk meningkatkan hasil 
belajar kompetensi aspek kognitif, dianilis menggunkan uji-t berpasangan 
signifikan atau tidak. Hasil dinyatakan signifikan apabila thitung lebih besar dari 
ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 0,050. Rangkuman hasil 




Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Pretest-Posttest Kelas Kontrol 
Data N Nilai rerata thitung ttabel P 
Pretest 30 44,33 
10,936 2,045 0,000 
Posttest 30 74,83 
Pada Tabel 17 hasil uji t berpasangan diketahui rata pretest sebesar 44,33 
dan posttest 74,83 sehingga peningkatan sebesar 30,5, hasil uji t tampak harga 
thitung sebesar 10,936 lebih besar dari harga ttabel sebesar 2,045. Harga ttabel 
diperoleh dari harga dk=31 dengan taraf signfikansi 5% adalah 2,045. Nilai 
signifikansi yang tertera pada tabel lebih kecil dari 0,050 yaitu 0,000, sehingga 
dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan secara signifikan pada kelompok 
kontrol. Hasil pengujian dapat dilihat pada Lampiran. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 
Media Pembelajaran Interaktif pada Siswa Kelas X Program Studi 
Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari. 
a. Gambaran Hasil Pretest 
Hasil Pretest Siswa kelas kontrol yang berjumlah 30 Siswa, skor tertinggi 
yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 65 dan skor terendah adalah 20. Skor 
tertinggi diperoleh satu Siswa dan skor terendah diperoleh dua Siswa. 
Salanjutnya hasil Pretest Siswa kelas Eksperimen yang berjumlah 32 Siswa, skor 
tertinggi yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 65 dan skor terendah adalah 20. 




Gambar 2. Perbandingan Hasil Pretest Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen 
Diagram di atas digambarkan hasil perolehan kedua kelompok siswa pada 
tes yang diadakan sebelum dilakukan perlakuan. Kategori sangat rendah 
terdapat 7% siswa dari kelompok kontrol dan 6% siswa dari kelompok 
eksperimen. Kategori rendah, siswa dari kelompok kontrol sebanyak 47% 
sedangkan siswa dari kelompok eksperimen lebih banyak yaitu 59%. Sebanyak 
47% siswa kelas kontrol menempati kategori sedang, sedangkan siswa kelas 
eksperimen sebnayak 34%. Pada kategori tinggi tak ada satu pun siswa baik dari 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. 
b. Gambaran Hasil Posttest 
Hasil posttest  siswa kelas kontrol yang berjumlah 30 Siswa, skor tertinggi 
yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 95 dan skor terendah adalah 50. Skor 
tertinggi diperoleh dua Siswa dan skor terendah diperoleh dua Siswa. 
Salanjutnya hasil posttest siswa kelas Eksperimen yang berjumlah 32 Siswa, skor 
tertinggi yang dapat dicapai oleh Siswa adalah 100 dan skor terendah adalah 55. 























Gambar 3. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen 
Diagram di atas digambarkan hasil perolehan kedua kelompok siswa pada 
tes yang diadakan setelah dilakukan perlakuan. Kategori sangat rendah tak ada 
satu pun siswa baik dari kelompok kontrol maupun siswa dari kelompok 
eksperimen. Kategori rendah, siswa dari kelompok kontrol sebanyak 7% 
sedangkan siswa dari kelompok eksperimen tidak ada. Sebanyak 43% siswa 
kelas kontrol menempati kategori sedang, sedangkan siswa kelas eksperimen 
sebnayak 28%. Pada kategori tinggi terdapat 50% siswa dari kelas kontrol dan 
72% siswa dari kelas eksperimen. 
2. Perbedaan Kompetensi Analisis Hukum-Hukum Kelistrikan dan Teori 
Kelistrikan antara Kelas yang Menggunakan Pembelajaran Berbasis 
Masalah dengan Media Pembelajaran Interaktif dengan Kompetensi 
Kelas yang Menggunakan Model dan Media Pembelajaran 
Konvensional pada Siswa Kelas X Program Studi Elektronika 
Industri SMK Negeri 3 Wonosari. 
Uji kesamaan dua rerata dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 























masalah dan pembelajaran konvensional. Efektivitas penerapan pembelajaran 
berbasis masalah dicari dengan cara mengurangi nilai rerata kompetensi kelas 
eksperimen dengan nilai kompetensi kelas kontrol. Nilai kompetensi diambil 
rerata nilai hasil test. 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data terhadap nilai pretest 
kedua kelas sampel dan nilai posttest kedua kelas sampel. Pretest diadakan 
sebelum Siswa mendapatkan penerapan model pembelajaran. Analisis data 
pretest Siswa kelas X EI 4 sebagai kelas eksperiman dan X EI 3 sebagai kelas 
kontrol di SMK Negeri 3 Wonosari, diketahui bahwa data berdistribusi normal dan 
homogen. Selanjutnya berdasarkan perhitungan terhadap data posttest, 
diperoleh harga thitung = 2,7404. Harga tersebut kemudian dibandingkan dengan 
harga ttabel, dengan dk = n1 + n2 – 2 = 60 pada taraf kesalahan 5%, maka harga 
ttabel = 2,000. Karena harga thitung lebih besar dari harga ttabel (2,7404> 2,000), 
maka H0 ditolak dengan kesimpulan bahwa data hasil posttest kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol berbeda  atau terdapat perbedaan yang 
signifikan. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade Febriyanto 
Wigar (2012). Penelitian tersebut terbukti adanya perbedaan antara 
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan 
pembelajaran yang menggunakan model konvensional pada pelajaran 
matematika siswa kelas V SD semester II desa Depok tahun ajaran 2011/2012. 
Pembelajaran menggunakan model baru bukan berarti tanpa hambatan. 
Pada awalnya siswa masih kesulitan untuk mengikuti model pembelajaran ini 
dikarenakan mereka sudah terbiasa dengan model pembelajaran konvensional. 
Siswa terlihat masih bingung dalam menganalisis masalah yang diberikan guru. 
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Seperti pernyataan Sanjaya (2009:220), siswa enggan mencoba untuk 
menyelesaikan masalah dikarenakan tidak yakin bahwa masalah tersebut dapat 
terselesaikan. Selanjutnya guru meyakinkan dan memberikan langkah-langkah 
untuk menyelesaikannya, sehingga siswa paham dan akhirnya menjadi yakin 
bahwa masalah tersebut dapat terselesaikan.  
Pelaksanaan pembelajaran terdapat perbedaan perlakuan antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen yang dapat menimbulkan kecemburuan antara dua 
kelas tersebut. Hal ini terlihat dari adanya protes sebagian kecil siswa dari kelas 
kontrol yang merasa diperlakukan berbeda dengan kelas yang menjadi kelompok 
eksperimen penelitian ini. Namun hal ini dapat diatasi dengan memberikan 
pemahaman kepada siswa bahwa ini adalah bagian dari penelitian dan setelah ini 
mereka akan mendapatkan perlakuan yang sama lagi. 
Hal yang menjadi kendala untuk mencari perbedaan kompetensi antara 
kelas kontrol dan eksperimen adalah soal tes yang sama antara dua kelas 
tersebut. Hal ini memungkinkan terjadinya kebocoran dari kelas yang lebih dulu 
mendapatkan ujian kepada kelas yang mendapatkan ujian setelahnya. Ini terjadi 
karena ada jeda waktu istirahat ketika pergantian jam antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Namun hal ini dapat diantisipasi dengan cara menarik kembali 
soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 
Sikap siswa kelas eksperimen relatif lebih aktif dan memiliki rasa ingin 
tahu yang besar. Hal ini menguatkan pernyataan M.Taufiq Amir (2009:27-29)  
bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat membentuk budaya kritis dalam 
berpikir. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian ini dengan intensitas bertanya 
yang cukup sering dilakukan oleh siswa pada kelas eksperimen dibandingkan 
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kelas kontrol. Dari segi nilai tes juga jelas terlihat perbedaan yang mencolok. Jika 
pada kelas kontrol rerata skor posttest adalah 74,83, maka pada kelas 
eksperimen rerata skor posttest nya adalah 83,43. Hal ini menunjukan bahwa 
pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan media 
pembelajaran interaktif lebih baik dari pada pembelajaran yang menggunakan 
model dan media pembelajaran konvensional. 
3. Efektivitas  Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 
Media Pembelajaran Interaktif terhadap Kompetensi Analisis 
Hukum-Hukum Kelistrikan dan Teori Kelistrikan pada Siswa Kelas X 
Program Studi Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari. 
Efektivitas peningkatan kompetensi merupakan faktor utama yang 
diamati pada penelitian ini, apakah kompetensi siswa dalam Analisis hukum-
hukum dasar kelistrikan dan teori kelistrikan dengan menerapakan pembelajaran 
berbasis masalah dapat dikatakan lebih baik jika dibandingkan dengan 
kompetensi siswa dalam Analisis hukum-hukum dasar kelistrikan dan teori 
kelistrikan dengan menerapkan pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi karena 
siswa akan lebih memiliki konsep yang luas tentang materi dengan pembelajaran 
berbasis masalah. Hal ini Sesuai pernyataan Jacobsen, David A. (2009:140) 
bahwa tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah mengembangkan 
kemampuan siswa untuk menyelidiki pertanyaan, menginvestigasi permasalahan 
dan melaksanakan penugasan yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan hasil uji t berpasangan di atas diketahui rerata pretest 
sebesar 45,93 dan posttest meningkat menjadi 83,43, sehingga peningkatan 
sebesar 37,5, hasil uji t pada tabel diperoleh nilai thitung sebesar 18,012 lebih 
besar dari ttabel 2,042 signifikansi 0,000 pada taraf signifikansi 5%, sehingga 
terdapat peningkatan secara signifikan nilai pada kelas eksperimen. 
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Efektivitas penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan 
menggunakan media pembelajaran media interaktif bisa dicari dengan cara 
mengurangi nilai rerata hasil belajar kelas eksperimen dengan nilai hasil belajar 
kelas kontrol. Nilai hasil belajar diambil rerata nilai hasil pretest, posttest. Data 
peningkatan hasil belajar dapat dilihat secara lebih jelas dengan Gambar 6. 
 
Gambar 4. Diagaram Rerata Nilai Kompetensi Siswa 
Gambar di atas dijelaskan bahwa nilai rerata skor kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada nilai rerata skor nilai kelas kontrol. Efektivitas hasil belajar siswa 
yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan media pembelajaran 
media interaktif lebih tinggi dari siswa yang menggunakan model dan media 
konvensional.  Analisis diskriptif peningkatan hasil belajar siswa secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran. 
Efektivitas peningkatan kompetensi kelas eksperimen dibanding kelas 
kontrol yaitu dapat dilihat dari peningkatan nilai masing-masing kelas, rerata gain 
kelas eksperimen 0,70 lebih besar dari rerata gain kelas kontrol 0,54. Hasil uji t 





















diatas dapat dijelaskan bahwa kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan 
teori kelistrikan meningkat secara signifikan setelah diberikan pembelajaran 
berbasis masalah, hasil uji t pada standart gain merupakan bukti bahwa 
pembelajaran berbasis masalah efektif dapat meningkatkan kompetensi siswa 
dibandingkan model dan media konvensional. 
 
Gambar 5. Diagram Rerata Standart Gain 
Diagram di atas ditunjukkan bahwa ideks normalized gain kelas kontrol 
sebesar 0,54 yang termasuk dalam kategori sedang. Selanjutnya, indeks 
normalized gain kelas eksperimen adalah 0,70 yang termasuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahdah Annisa 
Kharisma (2012) yang dilakukan di SMA Negeri 2 Rembang konsentrasi Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian tersebut didapatkan nilai gain pada kelas 
yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah sebesar 0,55, sedangkan 
kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional didapatkan gain 
sebesar 0,39. Hal ini berarti bahwa pembelajaran menggunakan pembelajaran 


















SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Setelah dilakukan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Sebagian siswa (71,88%) termasuk dalam kategori tinggi dan sebagian kecil 
(28,12%) termasuk dalam kategori sedang pada kompetensi hasil belajar 
dengan pembelajaran berbasis masalah menggunakan media pembelajaran 
media pembelajaran interakif pada aspek kognitif kelompok mata pelajaran 
teknik listrik kelas X Program Keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 3 
Wonosari. 
2. Terdapat perbedaan kompetensi analisis hukum-hukum kelistrikan dan teori 
kelistrikan antara kelompok yang menggunakan pembelajaran berbasis 
masalah dengan media pembelajaran interaktif dengan kelompok yang 
menggunakan model dan media pembelajaran konvensional pada kelompok 
mata pelajaran teknik listrik kelas X Program Keahlian Elektronika Industri di 
SMK Negeri 3 Wonosari. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung (2,742) lebih 
besar dari pada t tabel (2,000) dan signifikansi 0,008 pada kompetensi 
kognitif setelah diberikan perlakuan. 
3. Terdapat efektivitas pada penggunaan pembelajaran berbasis masalah 
dengan media pembelajaran interaktif terhadap kompetensi analisis hukum-
hukum kelistrikan dan teori kelistrikan antara kelompok yang menggunakan 
pembelajaran pembelajaran berbasis masalah dengan media pembelajaran 
interaktif pada kelompok mata pelajaran teknik listrik kelas X Program 
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Keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 3 Wonosari. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai indeks normalized gain sebesar 0,70 pada peningkatan 
kompetensi kognitif dari pretest dan posttest kelas eksperimen yang 
termasuk dalam kategori tinggi. 
B. Implikasi  
Implikasi Penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa, guru, 
sekolah dan jurusan pendidikan teknik elektro. Hasil dari penelitian ini dapat 
bermanfaat untuk memberikan informasi tentang model pembelajaran yang 
ditawarkan di kurikulum 2013, yaitu pembelajaran berbasis masalah. Hasil 
penelitian ini dapat diinformasikan bahwa metode pembelajaran berbasis 
masalah lebih efektif apabila dibantu dengan penggunaan media pembelajaran 
interaktif. Hasil penelitian ini mampu menjadi inspirasi dan referensi pembuatan 
media pembelajaran yang lebih efektif untuk metode pembelajaran dan materi 
pembelajaan yang sejenis. Hasil penelitian ini menjadi tolak ukur penelitian yang 
akan dilaksanakan dan disempurnakan di kemudian hari. 
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk menginformasikan metode 
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang lebih efektif. Hasil 
analisis membuktikan bahwa pembelajaran berbasis masalah  lebih efektif 
dibanding dengan metode pembelajaran konvensional dalam peningkatan 
kompetensi Analisi Hukum-hukum kelistrikan dan Teori Kelistrikan.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada kelas kontrol dan eksperimen 
yang masih berada pada satu lingkup sekolah, maka masih memungkinkan 
adanya bias dalam pengambilan hasil belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan 
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keterbatasan peneliti untuk mengontrol kebocoran soal yang mungkin saja 
terjadi antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen saat berada diluar 
kegiatan belajar-mengajar. 
D. Saran 
Hasil penelitian dapat diajukan beberapa saran untuk dijadikan bahan 
pertimbangan dan pemikiran antara lain: 
1. Dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah hendaknya guru 
mempersiapkan masalah – masalah yang masih relevan dengan keadaan 
waktu sekarang dan benar-benar terjadi di lapangan. 
2. Pengembangan media pembelajaran tidak harus dibuat sendiri oleh guru 
karena akan memakan waktu yang relatif lama, tetapi bisa juga diperoleh 
dari media yang sudah dibuat oleh pihak lain tentunya dengan ijin dari pihak 
yang bersangkutan. 
3. Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan perhatian khusus dalam hal 
pemilihan pembahasan masalah, perencanaan waktu dan tempat sehingga 
dengan perencanaan yang seksama dapat membantu mengoptimalkan 
proses pembelajaran dan meminimalkan jumlah waktu yang terbuang. 
4. Penelitian yang lebih lanjut dapat dilakukan menggunakan pembelajaran 
berbasis masalah pada kompetensi Analisis Hukum-hukum Kelistrikan dan 
Teori Kelistrikan yang menggunakan media pembelajaran yang lebih 
bervariatif, sehingga diperoleh informasi lebih luas tentang efektivitas 
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Soal Test  
Analisis Hukum-hukum Kelistrikan dan Teori Kelistrikan 
 
PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR JAWABAN 
1. Tuliskan nama, no absen dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
2. Periksa dan bacalah dengan cermat setiap soal sebelum menjawab. 
3. Laporkan kepada guru bila ada tulisan yang kurang jelas. 
4. Jawablah setiap pertanyaan pada lembar jawaban yang telah disediakan 
dan dilarang mencoret-coret lembar soal. 
5. Jumlah soal 20 (dua puluh)  butir pilihan ganda dan semua harus 
dijawab. 
6. Jawaban setiap butir pertanyaan dilakukan dengan cara membubuhkan 
tanda silang (X) pada salah satu jawaban dari 5 jawaban yang disediakan.  
7. Siswa hanya diperbolehkan memilih satu jawaban dari 5 butir pilihan 
jawaban yang telah disediakan. Apabila ternyata salah pilih, siswa dapat 
mengkoreksinya dengan memberi tanda = pada tanda silang X (menjadi   
a.    )  
8. Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap mudah. 









1. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Penghantar lebih panjang 
(2) Massa jenis penghantar lebih besar 
(3) Hambatan jenis penghantar lebih besar 
(4) Luas penampang penghantar lebih besar 
Pernyataan yang paling tepat agar hambatan membesar yakni…. 
a. (1), (2), dan (3) 
b. (1), (2), (3)dan (4) 
c. (1) dan (3) 
d. (2) dan (4) 
e. (4) saja 
2. Nilai hambatan R pada rangkaian di bawah jika diketahui I=100 mA dan 
I1=300 mA, yaitu…. 
 
a. 50 Ω 
b. 40 Ω 
c. 20 Ω 
d. 10 Ω 




3. Tabel di bawah ini merupakan hasil percobaan lima jenis kawat yang 










4. Besar arus total pada rangkaian rangkaian listrik di bawah ini yaitu…. 
 
a. 5 A 
b. 4 A 
c. 3 A 
d. 2 A 




Kawat Panjang (l) Luas Penampang 
(1) X Y 
(2) 2 X Y 
(3) 0,5 X Y 
(4) 0,2 X Y 
(5) 5 X Y 
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5. Perhatikan grafik hubungan tegangan (V) terhadap kuat arus (I) dari 
percobaan hukum ohm.  
Nilai arus dalam rangkaian saat tegangan mencapai 2V yaitu…. 
 
 
a. 5 mA 
b. 10 mA 
c. 15 mA 
d. 20 mA 
e. 22,5 mA 
 
 
6. Tersedia lampu pijar yang masing – masing bertanda 110 V; 100 W, dan 
suatu sumber tegangan 220 V. Agar dihasilkan nyala lampu 200 W, maka 
lampu – lampu itu dihubungkan dengan sumber tegangan dengan cara…. 
a. Dua lampu disusun paralel 
b. Dua lampu disusun seri 
c. Tiga lampu disusun seri 
d. Tiga lampu disusun paralel 
e. Satu lampu disusun paralel dengan dua lampu lain disusun seri 
 
7. Besar tegangan V1 pada rangkaian berikut yaitu…. 
 
 
a. 3 V 
b. – 3 V 
c. 12 V 
d. 32 V 




8. Nilai arus i pada rangkaian di bawah ini yaitu…. 
 
 
a. 11 A 
b. 5 A 
c. 7 A 
d. 17 A 






9. Nilai beda potensial pada hambatan 4 Ω rangkaian berikut yaitu…. 
 
a. 0,5 V 
b. 1,0 V 
c. 1,5 V 
d. 2.0 V 





10. Besar arus I2  pada rangkaian listrik di samping yaitu…. 
 
 
a. 2,46 A 
b. 1,76 A 
c. 1,46 A 
d. 0,76 A 
e. 0,56 A 
 
 
11. Rangkaian listrik terdiri dari dua buah hambatan 5 ohm dan 10 ohm 
dilengkapi dengan tiga buah amperemeter seperti pada gambar. Jika 
amperemeter A3 terbaca 6 A, maka amperemeter A1 dan A2 berturut-turut 
menunjukkan nilai .... 
 
a. 1 A dan 5 A 
b. 2 A dan 4 A 
c. 4 A dan 2 A 
d. 2,3 A dan 3,5 A 




12. Besar tegangan Vab  pada rangkaian berikut yaitu…. 
 
a. 4 V 
b. 8 V 
c. 16 V 
d. 18 V 







13. Besar kuat arus yang mengalir pada rangkaian tersebut yaitu…. 
 
a. 3,75 A 
b. 4,36 A 
c. 5,55 A 
d. 7,50 A 




14. Nilai arus i pada rangkaian berikut yaitu…. 
 
a. 2 A 
b. 1 A 
c. -1 A 
d. -2 A 
e. 0 A 
 
 
15. Besar arus pada hambatan 3 ohm rangkaian berikut yaitu…. 
 
a. 2 A 
b. 1,0 A 
c. 0,8 A 
d. 0,4 A 




16. Diketahui R1=3 Ω, R2=6 Ω, R3= 2 Ω, R4= 5 Ω, R5=1 Ω. 
Besar hambatan total antara a dan b yaitu…. 
 
a. 0,28 Ω 
b. 7 Ω 
c. 9 Ω 
d. 12,7 Ω 








17. Grafik yang menyatakan hubungan antara hambatan (R) suatu kawat berarus 
listrik dengan kuat arus (I) yang melewatinya pada tegangan listrik (V) yang 
tetap yaitu nomor ... 
 
a. (1) b. (2) c. (3) d. (4) e. (5) 
 
18. Kelima alat berikut dirangkai secara paralel dan dihubungkan dengan 
tegangan 220 V. Alat listrik yang mempunyai hambatan terbesar yaitu…. 
a. Radio 






19. Nilai arus I3 pada rangkaian berikut yaitu…. 
 
a. -1 A 
b. 1 A 
c. 4 A 
d. 3 A 






20. Pada rangkaian berikut amperemeter menunjukkan kuat arus 2 A dan 
voltmeter 6 V. Jumlah ketiga hambatan yaitu…. 
 
a. 2 Ω 
b. 3 Ω 
c. 4 Ω 
d. 6 Ω 
e. 12 Ω 
No Alat Listrik Daya Tegangan 
1 Radio 40 watt 220 volt 
2 Kipas Angin 70 watt 220 volt 
3 TV 75 watt 220 volt 
4 Setrika 250 watt 220 volt 





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 133356 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
2 133357 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 
3 133358 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
4 133359 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
5 133360 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 133361 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
7 133363 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
8 133364 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
9 133365 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
10 133366 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
11 133367 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
12 133368 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
13 133369 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
14 133370 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
15 133371 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
16 133372 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
17 133373 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
18 133374 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
19 133375 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
20 133376 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
21 133377 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
22 133378 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
23 133379 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
24 133380 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 
25 133381 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
26 133383 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
27 133384 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
28 133385 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
29 133386 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
30 133387 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
    0,7445 0,6792 0,67 0,3963 0,4413 0,5224 -0,2401 0,5646 0,5966 0,6643 0,5185 0,225 -0,418 0,6571 0,6198 
  r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 






                     
Skor 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 133356 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 15 
2 133357 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 16 
3 133358 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 5 
4 133359 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 17 
5 133360 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 
6 133361 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 12 
7 133363 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 13 
8 133364 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 12 
9 133365 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 10 
10 133366 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 17 
11 133367 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 21 
12 133368 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 21 
13 133369 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
14 133370 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4 
15 133371 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 18 
16 133372 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 12 
17 133373 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 10 
18 133374 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 18 
19 133375 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 17 
20 133376 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19 
21 133377 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 17 
22 133378 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 7 
23 133379 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6 
24 133380 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
25 133381 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 14 
26 133383 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 19 
27 133384 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 13 
28 133385 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 13 
29 133386 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 9 
30 133387 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 16 
    0,4327 0,5278 0,6053 0,4798 0,6241 0,5509 0,5908 0,4934 0,2923 0,18   
  r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   




No, Soal rxy hitung r tabel Validitas Keterangan 
1 0,782 0,361 Valid Digunakan 
2 0,675 0,361 Valid Digunakan 
3 0,648 0,361 Valid Digunakan 
4 0,419 0,361 Valid Digunakan 
5 0,409 0,361 Valid Digunakan 
6 0,474 0,361 Valid Digunakan 
7 0,597 0,361 Valid Digunakan 
8 0,517 0,361 Valid Digunakan 
9 0,613 0,361 Valid Digunakan 
10 0,688 0,361 Valid Digunakan 
11 0,49 0,361 Valid Digunakan 
12 0,169 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
13 -0,113 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
14 0,72 0,361 Valid Digunakan 
15 0,675 0,361 Valid Digunakan 
16 0,543 0,361 Valid Digunakan 
17 -0,17 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
18 0,586 0,361 Valid Digunakan 
19 0,489 0,361 Valid Digunakan 
20 0,429 0,361 Valid Digunakan 
21 0,72 0,361 Valid Digunakan 
22 0,425 0,361 Valid Digunakan 
23 0,673 0,361 Valid Digunakan 
24 0,344 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
25 0,101 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
  
INDEKS KESUKARAN DAN DAYA BEDA SOAL 




1 0,767 Mudah 0,467 Baik 
2 0,767 Mudah 0,467 Baik 
3 0,567 Sedang 0,867 Sangat Baik 
4 0,767 Mudah 0,467 Baik 
5 0,500 Sedang 0,467 Baik 
6 0,367 Sedang 0,467 Baik 
7 0,533 Sedang 0,933 Sangat Baik 
8 0,567 Sedang 0,867 Sangat Baik 
9 0,467 Sedang 0,267 Cukup 
10 0,767 Mudah 0,467 Baik 
11 0,700 Sedang 0,467 Baik 
12 0,767 Mudah 0,467 Baik 
13 0,933 Mudah -0,133 Sangat jelek 
14 0,767 Mudah 0,467 Baik 
15 0,633 Sedang 0,467 Baik 
16 0,733 Mudah 0,533 Baik 
17 0,100 Sukar 0,200 Jelek 
18 0,467 Sedang 0,533 Baik 
19 0,500 Sedang 0,867 Sangat Baik 
20 0,667 Sedang 0,533 Baik 
21 0,700 Sedang 0,467 Baik 
22 0,800 Mudah 0,400 Cukup 
23 0,900 Mudah 0,067 Jelek 
24 0,367 Sedang 0,200 Jelek 
25 0,267 Sukar 0,133 Jelek 
Soal Mudah  = 10 Jelek = 4 
Soal Sedang  = 13 Cukup = 2 
Soal Sulit = 2 Baik  = 14 
  
Baik sekali = 4 
  




Menghitung Reabilitas Soal Test  
Tabel Pertolongan 
keterangan : 
X = belahan soal ganjil 




Nama X Y X2 Y2 XY 
1 8 7 64 49 56 
2 8 8 64 64 64 
3 4 1 16 1 4 
4 11 6 121 36 66 
5 10 12 100 144 120 
6 7 5 49 25 35 
7 6 7 36 49 42 
8 6 6 36 36 36 
9 5 5 25 25 25 
10 8 9 64 81 72 
11 10 11 100 121 110 
12 9 12 81 144 108 
13 4 1 16 1 4 
14 2 2 4 4 4 
15 10 8 100 64 80 
16 6 6 36 36 36 
17 5 5 25 25 25 
18 8 10 64 100 80 
19 9 8 81 64 72 
20 9 10 81 100 90 
21 9 8 81 64 72 
22 5 2 25 4 10 
23 2 4 4 16 8 
24 3 3 9 9 9 
25 7 7 49 49 49 
26 9 10 81 100 90 
27 6 7 36 49 42 
28 8 5 64 25 40 
29 4 5 16 25 20 
30 9 7 81 49 63 




     
  (   )   (  )(  )
√[  (   )   (  ) ][  (   )   (  ) ]
 
     
   (    )   (   )(   )
√[   (    )   (   ) ][   (    )   (   ) ]
 
  
     
(     )   (     )
√[(     )   (     ) ][           ]
 
     
    
√[    ][    ]
 
     0,7887 
Setelah dimasukkan ke dalam rumus produck momen diperoleh 
perhitungan kasar      0,7887, kemudian dmasukkan ke dalam rumus 
spearman brown  
Keterangan : 
                
                  (                  ) 
    
   
     
 
    
  (      )
         
 
           
Soal dikatakan reliabel jika hasil perhitungan melebihi 0,7 atau ri>0,7. 
Perhitungan dilakukan dengan cara yaitu perhitungan manual  diperoleh 






















DAFTAR NILAI KELAS EI 3 (KELOMPOK KONTROL) 
 
  
NO NOMOR IDUK SISWA PRETEST POSTTEST 
STANDAR 
GAIN 
1 133292 45 70 0,45 
2 133293 35 95 0,92 
3 133294 55 80 0,56 
4 133295 45 80 0,64 
5 133296 60 70 0,25 
6 133297 65 70 0,14 
7 133298 35 60 0,38 
8 133299 55 90 0,78 
9 133300 60 90 0,75 
10 133301 50 70 0,40 
11 133302 55 75 0,44 
12 133303 55 80 0,56 
13 133304 40 90 0,83 
14 133305 55 60 0,11 
15 133306 40 85 0,75 
16 133307 45 55 0,18 
17 133308 30 80 0,71 
18 133309 50 65 0,30 
19 133310 20 50 0,38 
20 133312 40 60 0,33 
21 133313 40 85 0,75 
22 133314 30 75 0,64 
23 133315 20 65 0,56 
24 133316 60 85 0,63 
25 133317 25 65 0,53 
26 133318 30 90 0,86 
27 133319 50 80 0,60 
28 133321 30 50 0,29 
29 133322 50 95 0,90 
30 133323 60 80 0,50 
JUMLAH 1330 2245 16,13 
RATA - RATA 44,33333 74,83333 0,54 
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DAFTAR NILAI KELAS EI 4 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
NO NOMOR IDUK SISWA PRETEST POSTEST 
STANDAR 
GAIN 
1 133324 45 80 0,64 
2 133325 50 80 0,60 
3 133326 55 90 0,78 
4 133327 40 75 0,58 
5 133328 40 70 0,50 
6 133329 30 75 0,64 
7 133330 50 90 0,80 
8 133331 40 75 0,58 
9 133332 60 90 0,75 
10 133333 45 95 0,91 
11 133334 50 95 0,90 
12 133335 55 85 0,67 
13 133336 60 90 0,75 
14 133337 55 100 1,00 
15 133338 25 70 0,60 
16 133339 45 85 0,73 
17 133340 20 60 0,50 
18 133341 30 65 0,50 
19 133342 30 95 0,93 
20 133343 45 80 0,64 
21 133344 45 80 0,64 
22 133345 35 85 0,77 
23 133346 55 80 0,56 
24 133347 45 90 0,82 
25 133348 65 95 0,86 
26 133349 55 95 0,89 
27 133350 65 90 0,71 
28 133351 55 100 1,00 
29 133352 45 100 1,00 
30 133353 30 85 0,79 
31 133354 65 70 0,14 
32 133355 40 55 0,25 
JUMLAH 1470 2670 22,41 





























Mi Sdi Interval Kategori 
1 Pretest Kontrol 20 65 50 16,67 
75,1 - 100 Tinggi 
50,1 - 75 Sedang 
25,1 - 50 Rendah 




50 95 50 16,67 
75,1 - 100 Tinggi 
50,1 - 75 Sedang 
25,1 - 50 Rendah 
0 - 25 Sangat rendah 
3 Posttest Kontrol 20 65 50 16,67 
75,1 - 100 Tinggi 
50,1 - 75 Sedang 
25,1 - 50 Rendah 




55 100 50 16,67 
75,1 - 100 Tinggi 
50,1 - 75 Sedang 
25,1 - 50 Rendah 









N Valid 30 30 32 32 
Missing 33 33 31 31 
 Mean 44,3333 74,8333 45,9375 83,4375 
Std, Error of Mean 2,33333 2,36696 2,11129 2,07517 
Median 45,0000 77,5000 45,0000 85,0000 
Mode 55,00 80,00 45,00 90,00 
Std, Deviation 12,78019 12,96436 11,94325 11,73893 
Variance 163,333 168,075 142,641 137,802 
Range 45,00 45,00 45,00 45,00 
Minimum 20,00 50,00 20,00 55,00 
Maximum 65,00 95,00 65,00 100,00 
Sum 1330,00 2245,00 1470,00 2670,00 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest_Kontrol Posttest_Kontrol 
 N 30 30 
Normal Parameters
a.,b
 Mean 44,3333 74,8333 
Std. Deviation 12,78019 12,96436 
Most Extreme Differences Absolute 0,138 0,155 
Positive 0,102 0,079 
Negative -0,138 -0,155 
 Kolmogorov-Smirnov Z 0,755 0,848 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,618 0,468 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





 N 32 32 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 45,9375 83,4375 
Std. Deviation 11,94325 11,73893 
Most Extreme Differences Absolute 0,125 0,149 
Positive 0,096 0,079 
Negative -0,125 -0,149 
 Kolmogorov-Smirnov Z 0,707 0,845 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,700 0,472 
a, Test distribution is Normal, 
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Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
pretest 0,529 1 60 0,470 
posttest 0,573 1 60 0,452 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
pretest Between Groups 39,845 1 39,845 1,1451 0,611 
Within Groups 9158,542 60 152,642   
Total 9198,387 61    
posttest Between Groups 1146,297 1 1146,297 1,2196 0,008 
Within Groups 9146,042 60 152,434   






 grup N Mean Std, Deviation Std, Error Mean 
pretest 2,00 32 45,9375 11,94325 2,11129 
1,00 30 44,3333 12,78019 2,33333 
posttest 2,00 32 83,4375 11,73893 2,07517 
1,00 30 74,8333 12,96436 2,36696 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
    
  F Sig, t df 
pretest Equal variances assumed 0,529 0,470 0,511 60 
Equal variances not assumed   0,510 58,956 
posttest Equal variances assumed 0,573 0,452 2,742 60 
Equal variances not assumed   2,733 58,424 
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Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
   
  
Sig, (2-tailed) Mean Difference 
Std, Error 
Difference 
pretest Equal variances assumed 0,611 1,60417 3,13977 
Equal variances not assumed 0,612 1,60417 3,14674 
posttest Equal variances assumed 0,008 8,60417 3,13763 
Equal variances not assumed 0,008 8,60417 3,14783 
Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
  95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
pretest Equal variances assumed -4,67631 7,88464 
Equal variances not assumed -4,69255 7,90088 
posttest Equal variances assumed 2,32798 14,88035 





Paired Samples Statistics 
  Mean N Std, Deviation Std, Error Mean 
Pair 1 Posttest_Kontrol 74,8333 30 12,96436 2,36696 
Pretest_Kontrol 44,3333 30 12,78019 2,33333 
Pair 2 Posttest_Eksperimen 83,4375 32 11,73893 2,07517 
Pretest_Eksperimen 45,9375 32 11,94325 2,11129 
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Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig, 
Pair 1 Posttest_Kontrol & 
Pretest_Kontrol 
30 0,296 0,112 
Pair 2 Posttest_Eksperimen & 
Pretest_Eksperimen 
32 0,505 0,003 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
   
  Mean Std, Deviation Std, Error Mean 
Pair 1 Posttest_Kontrol - 
Pretest_Kontrol 
30,50000 15,27619 2,78904 
Pair 2 Posttest_Eksperimen - 
Pretest_Eksperimen 
37,50000 11,77751 2,08199 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
  95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Posttest_Kontrol - 
Pretest_Kontrol 
24,79578 36,20422 
Pair 2 Posttest_Eksperimen - 
Pretest_Eksperimen 
33,25376 41,74624 
Paired Samples Test 
   
   
  t df Sig, (2-tailed) 
Pair 1 Posttest_Kontrol - 
Pretest_Kontrol 
10,936 29 0,000 
Pair 2 Posttest_Eksperimen - 
Pretest_Eksperimen 
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